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ABSTRAKSI

Nama : Eka Setiawati

Program Studi : Akuntansi Pemerintahan

Judud : Analisis Pepatausahaan Aset Tetap Pusat Perbukuan pada Barang
Milik Negara (BMN)

Pengelolaan aset yang baik dimaksudkan agar aset-aset yang ada dapat di pergunakan
dengan optimal untuk keperluan organisasi. Kelidaktahuan perusahaan atau instansi
pemerintah akan pentingnya pengelolaan aset menyebabkan aset menjadi berkurang atau
bahkan menghilang tidak diketahui keberadasnnya, yang tentunya mengakibatkan kerugian
bagi prrusahasn atay instansi tersebut. Hal ini salah satunya disebabkan oleh korangnya

informasi terhadap pengelolaan aset secara tepat.

Aset adalah sumber dayva ckonomi yang dikuasai danfatau dimiliki oleh pemerintah
sebagal akibat dari peristiwa masa lalu dan darl mana manfaat ckonomi danfatau sosial di
masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat seria dapat
divkur dalam satuan wvang, termasuk sumber daya non keusngan yang diperlukan untuk
penvediaan jasa bapl masyarakat umum dan sumber-sumber doya yang dipelihara karena

ajasan scjarah dan budaya.

Aset letap merupakan bagian ntama darl aset pemerintah, dan sangat signifikan dalam

penyajian neraca. Aset tetap adalah aset berwujud vang memiliki masa manfaat lebih dari 12

vii
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{dua belas) bulan umtuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh

MASYarakat wmum.

Pengelolaan aset tetap sangat diperiukan karena aset tetap merupakan bagian dari
Laporan Keuangan. sehingga dengan pengelolaan aset tetap yang baik maka akan dihasilkan
Laporan Keuangan vang baik,

Pengelolaan aset tetap pada Pusat Perbukuan sejak tahun 2005 sudah tidak dilakukan
secara manual. Pengelolaan aset tetap pada Pusat Perbukuan sudah menggunakan aplikasi
SABMN (3istem Akuntansi Barang Milik Negara). Tetapi masih ada beberapa masalah dalam
pengelolaan aset pada Pusat Perbukuan seperti kesulitan dalam pengakuan aset dan kesalahan
pencatatan,

Oleh karena itu dengan pengelolaan aset yang baik dan dengan mengedepankan prinsip
(rood Governance maka diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan dan pengakuan pihak

luar terhadap pemerintaly Indonesia menjadi lebih baik.

Karya akhir ini meropakan sebagion syaral dalam menyelesaikan studi pada program
akuntansi pemerintahan Magister Akuntansi Universitas Indonesia. Karya akhir ini dapat juga

digunakan sebagai alat ustuk mengevaluasi pengelolaan aset tetap di Pusat Perbukuoan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, setiap perussghasn alau instansi pemerintahan
memeriukan pengelolean aset yang baik. Pengelolaan aset yang batk dimaksudkan
agar asel-aset yang ada terintegrasi secara pepub dan dapat di pergunakan dengan
optimal untuk keperluan organisasi. Ketidaktahuan perusahaan atan instansi
pemerintah akan pentingnys pengelolaan aset menyebabkan aset menjadi berkurang
atau bshkan menghilang tdak diketahut keberadaannya, yang tentunya
mengakibatkan kerugian bagi instansi tersebut. Hal ini salah satunya disebabkan oleh
kurangnya informasi terhadap pengelolaan aset secara fepat.

Kemgian vang diakibatkan karena kesalahan dalam mengelola aset {etap oleh
suatu instansi pemerintah tidakiah sedikit, misalnya ketika suatu instansi melakukan
penggantian kendarazn dinas yang mengakibatkan timbulnyas kendaraan dinas baru
tetapi kendaraan dinas lama tidak teridentifikasi dengan jelas, maksudnya di sini
adalah instansi tidak mengenal usia kendaraan yang akan dihapus padabal kendaraan
tersebut masth layak pakai dan belum masuk usia penghapusan aset negara schingga
akan mengakibatkan kerugian negara akibat kurangnya pengetahuan terhadap proses

pengelolaan aset tetap,
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Pengelolaan aset begitu penting sehingpa menjadi fungsi yang sangat vital dan
strategis pada pemerintahan, apalagi sebagian besar atau hampir kurang lebih 80%
dari komposisi aset/kekayaan yang dimiliki oleh suat instansi pemerintahan adalah
berbentuk aset tetap {tanah dan bangunan). Pads penilaian pengelolaan aset negara,
banyak ingtansi pemerintahan yang masih masuk ke dalam kategori buruk, hal i
terlthat pada resurne Laporan Keuangan (LK) karena sset/kekayaan negara banyak
yang belum terinventarisasi dengan tepat dan menyeturuh’.

Pengelolaan aset masih dipandsng sebelah mata, padahal aset seharisnya
menjadi prioritas vang utama dalam hal pengelofaan kewangan (anggaran). Leporan
Keuanpan (LK) instansi disuson dengan sumber data yang berasal dari SAI (Sistem
Akuntans: Instansiy, SAI itu sendiri terdini darl SAK (Sistem Akuntansi Keuangan}
vang mengelola keuangan dan SABMN (Sistern Akuntansi Barang Milik Negara)
yang mengelola aset negara. Jadi pengelolaan aset dalam hal pengelolaan keuangan
{(anggaran) menjadi hal yang sangat signifikan dalam pelaporan kekayaan negara.

Menurut pengelola aset pada Pugat Perbukuan pada dasarmya Pusat Perbukvan
diperkirakan belum sepenuhmya melakukan pengelolasn aset tetap dengan baik, hal
tni ferlihat dari masih adanya kesulitan dalam pengakusn aset dan kesalahan
pencalaian. Selain itu Pusat Perbukuan didalam mengelola aset ietap harus patub
kepada Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah dan peraturan terkait Jainnya. Oleh karena itu maka periu dibahas tentang

pengeloiaan aset tetap yang baik dalam kesesuaian peraturan perundangan.

!www.d;"im‘depkeu.go.id
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Dengan melihat permasalabian terschut maka pembahasan tentang Analisis
Penatausshaan Aset Tetap Pusat Perbukuan pada Akuntansi Barang Milik Negara
{BMN) itu sangat penting karena dengan pengelolaan aset yang baik maka dapat
tersusun Laporan Keuangan yang baik pula. Sehingga diharapkan untuk ke depannya

Laporan Keuangan Depdiknas dari sisi kekayaan negara tidak lagi disclaimer.

1.2. Pernmusan dan Pembatasan Masalah
1.2.1, Perumusan Masalah

Di sini penulis akan membahas tentang analisis penatausahasn asel tetap Pusat
Perbukuan pada akuntansi BMN terhadap PP No.24 tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan dan Permenkeu No.59/PMK.06/2005 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Kevangan Pemerintah Pusat.

1.2.2. Pembatasan Masalah

Pada penulisan ini, lebih difokuskan pada penatausahaan aset tetap di instansi
pemerintahian Departemen Pendidikan Nasional yaitu di Pusat Perbukuan untuk tahun
anggaran 2007. Penstausahasn aset fetap merupakan bagian dari pongeiolaan aset

tetap.

1.3. Tujuan Penclitian
Tujuan yang ingin dicapal pada studi kases yang dilakukan penulis adalab:
1. Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh Pusat Perbukuan dengan adanya
penerapan atas analisis penatausahaan aset tetap ini dalam mengelola
penyusunan Lapotan Keuangan karcna aset merupakan bagian yang penting

dalam Laporan Keuangan,
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2. Untuk mengevaluasi penatausahaan aset tetap yang diterapkan di Pusat
Perbukuan apakah berialan efektif, selanjutnya mensmukan kelemahan dan
solusi untuk memperbaiki kelemahan tersebut.

3. Untuk mengetahui apakah penatausahaan aset tetap yang diterapkan oleh
Pusat Perbulaian, dapat benar-benar dimanfsatkan oleh Pusat Perbukusn

untuk meningkatkan efektivitas operasi instansi.

1.4. Metode Penelitian

Metode penelitian vang digunakan adalah metade analisis deskriptif, yaitu suatu
metode penelitian dengan melakukan analisis data dan kemudian dilakukan deskripsi
yang sistematis, faktual dan akurat mengenai fakia-fakta, sifat, dan hubungan antar
kejadian yang diteliti dengan cara mengumpulkan, mengklasifikasikan, menyajikan
serta menganalisis data dan informasi yang didapat mengenai pengelolaan aset tetap
di Pusat Perbukuan vang kemudian akan digunakan untuk menarik kesimpulan dari

hasil peagamatan.

1.3, Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Studi Literatur (Library Research)
Penelitian ini diawali dengan mengumpulkan dan mempelsjari buku-buku,
wlisan ilmiah, catatan-catatan atau laporan tertulis mengenal pengelolaan
aset telap, seria hal-hal yang mempunyai hubungan dengan masalab yang
direliti.

Universitas Indonesia

Analisis penatausahaan..., Eka Setiawati, FE Ul, 2008



2. Studi Kasus {Case Stiedy) atau Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian dilakukan langsung di Pusat Perbukuan untuk mendapatkan data
vang dibutuhken dengan mengpunakan 2 cara yaitu wawsncara dan
observasi,

- Wawancara
Penelitian dengan cara tanya jawab dan bertatap muka antara
pewawancara dengan responden alau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Proses wawancara
dilakukan dengan pengelola aset Pusat  Perbukuan dengan
menggunakan pedomsan wawancara {terlampir).

-~ Observasi
Pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian,
data-data penelitian fersebut dapat diamali oleh penéiiti. Data tersebut
dapat dihimpun omelalui pengamatan peneliti melalui pengguneaan
pancaindra. Data-data yang digunakan adalah Laporan SABMN Pusat

Perbuiuan dan Neraca SABMN Pusat Perbukuan,

1.6, Sistematika Penulisan
Sistemmatika penulisan Karva Akhir ini divraikan menjadi 5 (lima) bab den
masing-masing bab akan dirinci menjadi subbab menunit keperhuan pengurainnya.

Secara garis besar sistematika penulisan pada masing-masing bab sebagai berikut :
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Bab 1 : Pendahuluan
Menerangkan latar belakang, perumusan dan pembahasan masalah, tujuan
penelition, metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan sistematika
penulisan.

Bab 2 : Landasan Teori
Menjelaskan mengenai definisi aset tetap, klasifikasi aset tetap, pengakuan
aset tetap, pengukuran aset tetap, pengungkapan aset tetap, penyusutan aset
tetap dan komponen biaya aset tetap.

Bab 3 : Gambaran Umum Akuntansi Barang Milik Negara Pusat Perbukuan
Menielaskan tentang profil Pusat Perbukuan, siruktor dan bagan organisast
aknantansi BMN Pusat Perbukuan, tugas dan fungst akuntansi BVIN Pusat
Perbukuan, prosedur akuntansi BMN Pusat Perbukuan, klasifikasi dan
kodefikast akuntansi BMIN Pusat Perbukuan, dan keluaran SABMN Pusat
Perbukuan.

Bab 4 : Analisis Pengelolaan Aset Tefap Pusat Perbukuan Pada Akuntansi
Barang Miltk Negara (BMN)

Merobabas hasil analisis pengelolaan aset tetap Pusat Perbukuan pada
akuntansi BMN,

Bab § : Kesimpulan dan Saran
Mengemukakan kesimpulan sebagai jawaban ates permasalehan yang ada

serta saran untuk penggunaan dan pengembangan,
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BAB2

LANDASAN TEORI

Penjelasan Landasan Teon disini dikelompokkan berdasarkan definisi asat
tetap, klasifikasi aset tetap, penpakuan aset tetap, pengukuran aset ftetap,
pengungkapan aset tetap, penyusutan aset tetap dan komponen biaya aset tetap daxi
Pernyataan Standar Akurntansi Keuangan (PSAK 16), Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan (PSAP O7) dan Permenkeu No.59%PMK . 06/2005. Hal ini dimaksudkan
agar dapat secara langsung membandingkan dari setiap peraturan perundangan

tersebut.

2.1. Definisi Aset Tetap

Karateristik aset tetap adalah :

1. Aset tetap diperoleh untuk digunakan dalam proses operasional perusahaan. Aset
tetap tidak dimaksudkan untuk dijual

2. Secara umum, aset tetap memiliki masa manfaat yang lama (beberapa tahun) dan
oleh karenanya didepresiasikan selama masa maniaat tersebut.

3. Aset tetap sccara fisik dapat dilihal wujudaya.

*Nordiawan D jswahyud] 5.0, Maulidah R, Akuntansi Pemerintahan. Jakarta, Ssiemba Empat hat 229,
2007
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2.1.1. Definisi Aset Tetap menurut Pernyataan Standar Akuntansi Kenangan
{(PSAK 16)
Definisi aktiva tetap menurut PSAK 16 adalah : 3
a. Aktiva ietap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai
atay dengan dibangun lebih dashuly, yang digunakan dalam operasi perusahaan,
tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun,
b. Maksud dari masa manfaat disini adaiah
{a) periode suatn aktiva dilarapkan digunakan oleh perusahaan; atay
(b} jumiah produksi atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aktiva

pleh perusahaan.

2.1.2. Definisi Aset Tetap maenurut Pernyataan Standar Akuntansi

Pemerintahan (PSAP 07) tentang Aset Tetap

Definisi aset dan aset tetap menurul PSAP 07 adalah

a. Asel
Asct adalah sumber dava ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemeriniah
sebagai akibat dari peristiva masa laly dan dari mang manfaal ekonomi dan/atau
sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemeriniah maupun

masyarakat, serla dapat divkur dalam satuan uang, termasuk sumber daya

%Al Standar Akuntansi Keuangan, 2004
*paraturan Pemerintah Nomor 24 Tahan 2005 teniang Standar Akuntansi Pemerintahan. iakarta.
Salernbg Empat, 2005
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nonkeuangan yang diperiukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan
sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budayae,

. Aset tetap
Aset tetap adalah aset berwuinud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua
belas) bulan untuk digunskan dalam kegiatan pemerintah afau dimanfaatkan oleh

masyarakat umum.

Aset tetap sering merupakan suatu bagian ulama asel pemerinteh, dan
karenanya signiftkan dalam penyajian neraca. Termasuk dalam aset tetap pemerintah
adalah:

{a) Aset telap yang dimiliki oleh entitas pelaporan namua dimenfaatkan oleh entifas
lainnya, misainys instansi pemeriniah lainnys, universitas, dan kontrakior;

(b) Hak atas tanah.

Tidak termasuk dalam definisi aset tetap adalah aset yang dikuasai untuk

dikonsumsi dalam operasi pemerintah, seperti bahan (maferials) dan perlengkapan

{supplies).
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2.1.3. Definisi Aset Tetap menurat Permenkeu No. 59/PMEK.06/2005

Definist aset tatap menurut Permenkeu No. SWPMK. 06/2005 adalah °,
a. Barang adalah bagian dari kekayaan negara yang merupakan satuan {ertontu yang
dinilai/dihitung/divkar/ditimbang dan dinilai tidak termasuk uang dan surat

berharga.

b. Menurut Undang-Undang nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara,
Barang Milik Negara (BMN) adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas
beban APBN atau berasal dari perolehan lainnya yang sah.

¢, Asct tetap adalah barang yang memiliki masa manfaat lebih dad 12 (dua belas)
bulan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operast normal kuasa pengguna

barang, dan diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan,

2.2, Rlasilikasi Aset Tetap
2,2,1. Kissifikasi Aset Tetap menurut PSAK 16
Aldiva telap dikiasifikasikan menjadi liga bagian ntama yaiu -
a. Tanah
Yang termasuk dalam kategori ini adalah hak pakai atas tanah serta kapitahisasi
atas biaya-biava vang dikeluarkan dalam rangka menviapkan ianah tersebut

menjadl siap pakai.

*paraturan Menteri Kauangan Nomor $3/PMK.06/2005 tentang Mstem Akuntanst dan Palaporan
Keuangan Femerintah Pusat. Jakarta, 2005
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b, Gedung
Meliputi gedung kantor, gedung pabrik, serta gedung lainnya. Kapitalisasi blaya
yang dikeluarkan dalam rangka perolehan gedung ini jupa dicatat sebagal aset
tetap.

¢, Peralatan
Meliputi peralatan kantor seperti fumitur, maupun vang digunakan di pabrik

seperti mesin.

2.2.2. Klasifikasi Aset Tetap menurut PSAP 07
Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifa! atau fungsinya
dalam aktivitas operasi entitas. Berikut adalah klasifikasi aget tetap yang digunakan:
a. Tansh
Tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap izlah tanah yang dipersieh dengan
maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi
slap dipakai.
b. Peralatan dan Mesin
Peralatan dan mesin mencokup mesip-mesin dan kendaraan bermotor, alat
elektronik, dan seluruh inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya
signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 {dua belas) bulan dan dalam kondisi

siap pakai.

I
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¢. Gedung dan Bangunan
Gedung dan bangunan mencakup selurul gedung dan bangunan yang diperoleh
dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam
koredisi siap dipakai.

d. Jalan, Irigasi, dan Jaringan
Jalan, irigasy, den jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun
oleh pemerintah serta dimiliki dan/atan dikuasai oleh pemerintah dan dalam
kendisi siap dipakai.

e. Aset Tetap Lainnya
Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikeloropokkan ke dalam
kelompok aset tetap di ates, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan
operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai,

{. Konstruksi dalam Pengerjaan.
Konstruksi: dalam pengeriaan mencakup aset tetap vang sedang dalam proses

pembangunan namusn pada tanggal laporan keuangan belurn selesal seluruhnya.

2.3, Pengakuan Aset Tetap
2.3.1. Pengakuan Aset Tetap menurut PSAK 16
Suatu benda berwujud harus digkui scbagal suatu aktiva dan dikelompokkan
scbhagal aktiva tetap bila
a. besar kemungkinan (prebable) bahwa manfaat keckonomian di masa yang akan
datang yang berkaitan dengan aktiva tersebut akan mengalir ke dalam perusahaan;

k. biaya perolchan aktiva dapat divkur secara andal,
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2.3.2. Peagakuan Aset Tetap menurut PSAP 07
Untuk dapst diakui sebagai aset tetap, suatu aset harus berwujud dan
memenuli Kriteria:
(a) Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dva belas) buian;
{b} Biaya perolehan aset dapat divkur secars andal;
(c) Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas; dan

(d) Liperoleh atau dibangun dengan maksud wntuk digunakan,

Dalamn menentukan apakab suatu pos mempunyai manfaat lebih dari 12 {dua
belas) bulan, suatu entitas harus menilai manfaat ekonomik masa depan vang dapat
diberikan oleh pos tersebut, baik langsung maupun tidak langsung, bagi kegiatan
operasional pemerintah. Manfaat tersebut dapat berups aliran pendapatan atau

penghematan belanja bagi pemerintsh.

Manfaat ekonomi masa yang akan datang akan mengalir ke suatu entitas dapat
dipastikan bila entitas terscbut akan menerima manfaat dan menerima risiko ferkait.
Kepastian 1 biasanya hanya tersedia jika manfaat dan risiko telah diterima entitas

tersebut. Sebelum hal ini terjadi, perolehan aset tidak dapat diakui.

Pengukuran dapat dipertimbangkan andal bissanya dipeauhi bila terdapat
transaksi pertukaran dengan bukt pembelian asel tetap yang mengidentifikasikan
hiayanya. Dalarn keadaan suaip aset yang dikonstruksi‘dibangun sendin, suatu
pengukuran yang dapat diandalkan atas biaya dapat diperoieh dart transaksi pihak
cksternal dengan entitas tersebut untuk perolehan bahan baku, tenaga kerja dan biaya

lain yang digunakan dalam proses konstruksi.
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Tujuan wutama dari perolchan asel tetap adalah unhik digunakan oleh
pemerintah dalam mendukung kegiatan operasionalnya dan bukan dimaksudkan
untuk dijual, Pengakuan aset tetap akan sangat andal bila aset tetap telah diterims

atau discrahkan hak kepemilikannya dan atau pada saat penguasaannya berpindah.

Saat pengakuan aset akan lebih dapat diandalkan apabila terdapat bukt bahwa
telah terjadi perpindahan hak kepemilikan den/atan penguoasaan secara hukum,
misalnya sertifikat tansh dan bukti kepemilikan kendaraan bermotor. Apabila
perolehan aset tetap belum diduokung dengan bukti secara hukum dikarenakan masih
adanya suatu proses administrasi yang diharuskan, seperti pembelian tanah yaog
masth harus diselesaikan proses jual beli (akta) dan sertifikat kepemilikannya di
instansi berwenang, maka aset tetap tersebut harus diakui pada saat terdapat bukti
bahwa penguasaan atas aset tetap fersebut telah berpindah, misalnya telah terjadi

pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah atas nama pemilik sebelumnys,

2.3.3. Pengakaan Aset menorat Permenken Nomor 39/PMK.06/20805

a. Pengakuan atas Tanah
Kepemilikan atas tanah ditunjukkan dengan adanya bukti bahwa felah terjadi
perpindahan hak kepemilikan dan/atan penguassan secara hukum sepert sertifikal
tanah. Apabila perolehan tanah belum didukong dengan bukti secara hukum maka
tanah tersebut harus diakui pada saat terdapat bukii bahwa penguasaannya telah
berpindai:z, misalnya telah terjadi pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah

atas nema pemilik sehelumnya.
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b. Peagakuan atas Gedung dan Bangunan
Gedung dan bangunan yang diperoleh bukan dari dopesi diakui pada periode
akuntanst ketika aset tersebut siap digunakan berdasarkan jumlah belanja modal
yang diakui untuk aset tersebut,
CGedung dan bangunan yang diperoieh dari donasi diakui pada saat gedung dan
bangunan fersebut diterima dan hak kepemitikannya berpindah,
Pengakuan atas gedung dan bangunan ditentukan jenis transaksinya meliputi
penambahan, pengembangan dan pengurangesn. Penambaban adalah peningkatan
nilai gedung dan bengunan yang disgbabkan pengadasn baru, diperiuas atau
diperbesar, Biaya penambahan dikapitalisasi dan ditambahkan pada harga
perolehan gedung dan bangunan tersebut.

¢ Pengakuan atas Peralatan dan mesin
Peralatan dan mesin yang diperoleh bukan dari donasi diakui pada periode
akuntansi keiika aset tersebut siap digunakan berdasarkan jumlah belania modal
yang diakwi untuk aset tersebut.
Peralatan dan mesin vang diperoleh dari donasi diakui pada saat peralatan dan
mesin tersebut diterima dan hak kepemilikannya berpindab.
Pengakuan atas peralatan dan mesin ditentukan jenis transaksinva melipudi -
penambahan, pengembangan, pengurangan. Penambahan adalah peningkatan nilal
peralatan dan mesin yang disebabkan pengadaan baru, diperluas atau diperbesar.
Biays penambahan dikapitalisasi dan ditambahkan pada harga perolehan peralatan

dan mesin tersebut,
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Pengembangan adalah peningkatan nilai peralatan dan mesin karena peningkatan
manfaal yang berakibat pada durasi masa manfzat, peningkatan efisiensi dan
penurunan biaya pengoperasian. Pengurangan adalah penurunan nilai peralatan dan
mesin dikarenakan berkurangnya kuantitas aset tersebut,

d. Pengakuan Jalan, Irigasi dan Jaringan
Jalan, irigasi dan jaringan yang diperoleh bukan dari donasi diakui pada periede
akuntansi aset tersebut siap digunakan berdasarkan jumlah belanja modal yang
diakni untak aset tersebut,
Jalan, irgasi, dan jaringan yang diperoleh dari donasi diakui pada saat jalan, irigasi
dan jaringan tersebut telah diterima dan hak kepemilikannya berpindah.
Pengakuan atas jalan, irtgasi dan jaringen ditentukan jenis transaksinya meliputi :
penambaban, pengembangan dan pengurangan. Pepambahan adalah peningkatan
nilai jalan, irigasi dan jaringan yang disebabkan pengadaan baru, diperluas atau
diperbesar. Biaya penambahan dikapitalisasi dan  ditambahkan padd harga
perolehan jalan, irigasi dan jaringan,
Pengembangan adalali peningkatan nilal jalap, irigasi dan jaringan karena
peningkatan manfat yang berakibat pada durasi manfaat, peningkatan efisiensi dan
penurtnan blaya pergoperasian.
Pengurangan adalah penuroman nilal jalan, irigasi dan jaringan dikarenakan
berkurangnya kuantitay aset tersebut,

¢ Pengakuan atas Aset Tetap Lainnya
Asel tetap Izinnya yang diperoleh dari donasi diakui pada saat aset tetap lainnya

tersebut felah diterima dan hak kepemilikannya berpindah.

16
Liniversitas Indonesia

- Analisis penatausahaan..., Eka Setiawati, FE Ul, 2008



Pengakuan atas aset tetap lainnya ditentukan jenis transaksinva meliputi :
penambahan, pengembangan dan pengurangan. Penambahan adalah peningkatan
nilai aset tetap lainnya yang discbabkan pengadaan baru, diperluss atau diperbesar.
Biaya penambahan dikapitalisasi dan ditambahkan pada hargs perolehan aset tetap
lainnva. Pengurangan adalah penurunan nilai aset tetap lainnya dikarenakan
berkurangnya kuantitas aset tersehut.

f. Pengakuan atas Konstruksi dalam Pengerjaan
Konstruksi dalam pengerjaan merupakan aset yang dimaksudkan untuk digunakan
dalam operasional pemerintah atau dimanfastkan oleh masyarakat dalam jangka
panjang dan oleh karenanya diklasifikasikan dalam aset tetap.
Suaty aset berwujud harus diakwi sebagai konstruksi dalam pengenaan jika biaya
perolehan tersebutf dapat diukur secara andal dan masih dalam proses pengerjaan.
Konstruksi dalam pengerjaan dipindahkan ke aset eiap yang bersangkutan setelah
pekerjaan konstruksi tersebut dinyvatakan selesai dan siap diganakan sesuai déngan

tujuan perclchannya.

2.4, Pengukuran Asct Tetap
Batk dalam akuntansi komersial maupun akuniansi pemerintahan di Indonesia,
pengukuran aset tetap dapat terjadi melalui duva cara yaitu menggunakan biaya
percichan {Alstorical cost) dan biaya wajar pada saat perolehan (feir yalue).
I. Pengakuan aset tetap menggunakan biaya perolehan digunakan apabila aset telap
tersebut diperoleh dengan cara dibeli dari pihak ketigs atay dibangun sendird.

Biaya perolehan terdirt stas harga belinya termasuk biaya bea impor dan PPN
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masukan vang tidak dapat direstitusikan dan setiap biaya vang dapat diatribusikan
ke aset tersebut untuk membuat aset dalam kondisi yang siap digunakan, Contoh
biaya yang dapat diatribusikan adalah :
a. Biaya persiapan tempat
b. Biaya penginman awal
c. Biaya pemasangan
d. Biaya profesional seperti arsitek dan insinyur

2. Pengakuan aset tetap menggunakan biaya wajar pada saat perolehan digunakan
apabila informasi mengenai biaya perofehan tidak tersedia. Hal i dizebabkan
karena aset tersebut tidak diperoleh dengan cara dibeli dari pihak ketiga ataupun
dibangun sendiri. Contoh dari bangunan biaya wajar adalah apabila asat tersebut

merupaken aset donast, ase! pertukaran, aset rampasan, dan lam-lain,

2.4.1. Pengukuran menurut PSAP 07

Aset iptap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset tetap dengan
menggunakan biaya perclehan tidak memungkinkan maka nilal aset tetap didasarkan
pada nilai wajar pada saat perolehan.
Biaya perolchan aset tetap yang dibangun dengan cara swakelola meliputi biaya
langsung untuk tenaga kena, bahan baku, dan biaya tidak langsung termasuk biaya
perencandan dan pengawasan, perlengkapan, tenage listrik, sewa perslatan, dan

semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap tersebut.
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2.4.2. Pengukuran menurut Permen Nomor 59/PMK.06/2005

a. Pengukuran atas Tanah
Tanah dinilai dengan biaya perolehan. Biaya perolehan mencakup harga pembelian
atau biaya pembebasan tanah, biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh
hak, biaya pematangan, pengukuran, penimbunan dan biaya lainnya yang
dikeluarkan sampai tanah tersebut siap pakai. Nilai tanah juga meliputi nilai
bangunan tua yang terletak pada tapah yang dibeli tersebut jika bangunan tua
tersebut dimaksudkan untuk dimusnahkan.
Apabila penilaian tanah dengan menggunakan biaya perolehan tidak
memungkinkan maka nilai tanah didasarkan pada nilai wajar/harga taksiran pada
saat perolehan.

b. Pengukuran atas Gedung dan Bangunan
Gedung dan bangunan dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian gedung
dan bangunan dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka
nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar/taksiran pada saat perolehan.
Biaya perolehan gedung dan bangunan yang dibangun dengan cara swakelola
meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku dan biaya tidak langsung
termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa
peralatan dan semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan
aset telap tersebut.
Jika gedung dan bangunan diperoleh melalui kontrak, biaya perolehan meliputi nilai

kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan serta jasa konsultan.
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¢. Pengukuran Peralatan dan Mesin
Biaya perolehan peralatan dan mesin menggambarkan jumiah pengeluaran yang
telah dilakukan untuk memperoleh peralatan dan mesin tersebut sampai siap pakat.
Biaya perolehan atas peralatan dan mesin yang berasal dari pembelian meliputi
harga pembelian, biaya pengangkutan, blaya instalasi, serta bigya langsung lainnya
untuk memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan dan mesin tersebut siap
digunakan.
Biaya perolehan peralatan dan mesin yang diperoleh melalui kontrak meliputi nilai
kontrak, biaya perencanagn dan pengawasan, biaya perizinan dan jasa konsultan,
Biaya perolehan peralatan dan mesin vang dibangun dengan cara swakelola
meliput biaya langsung untuk tenaga kerja, hahan baku, dan hiaya tidak langsung
termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga hstik, sewa
peralatan, dan semua biaya lsinnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan
peralatan dan mesin tersebut,

d. Pengukuran atas Jalan, [rigast dan Jaringan
Biaya perolehan jalan, irigasi, dan jaringan menggambarkan selurnh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh jalan, irigasi, dan jaringan sampai siap pakai. Biaya
ini melipati bizya perolehan atau biaya konstruksi dan biaya-biaya lain yang
dikeluarkan sampai jalan, irigast dan jaringan tersebut siap pakal.
Biaya perolehan untuk jalan, irigasi dan jaringan yang diperoleh melalui kontrak
meliputi hiaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, jasa konsultan, biaya

pengosongan dan pembongkaran bangunan lama.
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Biaya perolehan untuk jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun secara swakelola

meliputi bigya langsung dan tidak langsung, yang terdiri dari meliputi biaya bahan

baku, tenaga kerja, sewa peralatan, blaya perencanaan dan pengawasan, biaya

perizinan, bisya pengosongan dan pembongkaran bangunan lama.

e. Pengukuran atas Aset Tetap Lainnya

Biaya perolehan aset tetap lainnya menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan

untuk memperoleh aset tersebut sampai siap pakai.

Biaya perolehan aset fetap lainnya yang dipercleh melalui kontmak meliputi

pengeluaran nilai kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan serfa biaya

perizinan,

Biaya perolehan aset tetap lainnya vang diadakan melalui swakelola meliputi biaya

langsung dan tidak langsung vang terdins dari biaya bahan baky, tenaga kera, sewa

peralatan, biaya perencanaan dan penggwasan, biaya perizinan dau jasa konsultan.

f. Pengukuran atas Konstrukst Dalam Pengerjaan

Keopstruksi dalam pengerjaan digatat sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan

kontruksi yang dikerjakan secara swakelola meliputi

Biaya vang berhubungan langsung dengan kegiaian konstruksi yang mencakup
biaya pekerja lapangan termasuk penyelia, biaya bahan, pemindahan sarana,
peralatan dan bahan-bahan dart dan ke lokasi konstruksi, penyewaan sarana dan
peralatan seria biaya rancangan dan bantuan teknis yang berhubungan langsung
dengan kegiatan konstruksi.

Biaya yang dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya dan dapat

dialokasikan ke konstrukst tersebut mencakup biaya asuransi, biaya rancangan
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dan bantuan teknis vang tidak secara langsung berhubungan denpan konstruksi
tertentu,dan  biaya-biayalain yang dapat diidentifikasikan untuk kegiatan
konstruksi yang bersangkutan seperti biaya inspeksi.
Biaya perolehan konstruksi yang dikerjakan kontrak konstruksi meliputi ;
- Termin vang telah dibayarkan kepada kontraktor schubungan dengan tingkat
penyelesaian pekerjaan.
~  Pembayaran klaim kepada koniraktor atau pihak ketiga sehubungan dengan

pelaksanaan kontrak konstruksi.

2.5. Pengungkapan Aset Tetap

2.5.1. Pengungkapan menurut PSAK 16
‘Laporan keusngan harus mengungkapkan, dalam hubungan dengan setiap jenis

aktiva tetap:

a. dasar penilaian yang digunakan untuk mencntukan jumiah tercatat bruto. Sika
lebih dari saty dasar yang digunakan, jumlah tercatat bruto untuk dasar dalam
setiap kategori harus diungkapkan;

b. metode penyusutan yang digunakan,

¢. masa manfaat atan tan? penyusutan yang digunakan;

¢. jumlah tercatar bruto dan akuemulasi penyusutan pada awal dan akhir periode;

e. suvatu rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode memperlihatkan:

- penambahan,;
- pelepasan;
- akuisisi melalui penggabungan usaha;
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- revaluast vang dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah;
- penucunan nilai tercatat sesuar dengan paragraf 66;

- penyusulan,

- perbedaan pertukaran neto yang timbul pada penjabaran laporan keuangan suatu

entitas asing; dan

- setiap pengklasifikasian kembali.

Laporan keuangan jugs harus mengungkapkan:

a. ecksistensi dan batasan atas hak milik, dan akiiva tetap yang dijaminkan untuk

hutang;
b. kebijakan akuntansi untuk biaya perbaikan yang berkaitan dengan aktiva tetap;
c. jumlah pengeluaran pada akun aktiva tetap dalam konstruksi; dan
d. jumlah komitrmen untuk akoisisi aktiva tetap.

Jika aktiva tetap dicatat pada jumish yang dinilai kembali hal berikut harus

diungkapkan:

a. dasar vang digunakan untuk menilai kembali akiiva;

b. tanggal efektif pentlatan kembali;

c. nama penilai independen, bila ada;

d. hakekat setiap petunjuk yang digunakan untuk menentukan biaya pengganu;

e. jumlah tercatat setiap jenis aktiva tetap dan surplus penilaian kembali aktiva tetap.
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2.5.2. Pengungkapan menuruf PSAP 47
Laporan kevangan harus mengungkapkan untuk masing-masing jenis aset tetap
schagai berikut:
a. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai tercatat {carrying
amounty,
b. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan:
- Penambahan;
- Pelepasan;
- Akummlas) penyusutan dan perubahan nilal, jika ada;
- Mutasi aset tetap lainnya.
¢. Informasi penyusutan, meliputis
- Nilgi penyusutan;
- Metode penyusutan yang digunakan;
- Masa manfasat atay tarif penyusoian yang digunakan;

- Nilai tercatat bruto dan akumulasi penyusuian pada awal dan akhir periode;

Laporan keuangan juga harus mengungkapkan:

B

Eksistensi dan batasan hak milik atas aset tetap;

&

Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi vang berkaitan dengan aset {etap;

0

Junilah pengeluaran pada pos aset tetap dalam konstrukst; dan

d. Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap.
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lika aset tetap dicatat pada jumish yang dinilai kembali, maka harus diungkapkan:

4.

b.

(1]

2.

a.

Dasar peraturan untuk menilat kembali aset tetap;
Tanggal efektif penilaian kembali,
Jika ada, nama penilai independen;

Hakikat setiap petunjuk yang digunakan untuk menentukan biaya pengganti;

. Nilal tercatat setiap jenis asct tetap;

5.3. Pengungkapan menurut Permenkeu Nomor 59/PMXK.86/2005
Pengungkapan atas Tanah

Tanah disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya, Selain itu di dalam catatan atas
laporan keuangan hams diungkapkan pula: Dasar penilaian yang digunakan.
Rekonsiliast jumnlah tercatat pada awal dan akhur perinde menurut jenis fanah yang
menurjukkan ;

- penambahan

- Pelepasan

- Mutasi tanah lainnya

b. Pengungkapan atas Gedung den Bangunan

Gedung dan bangunan disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya, Selain itu di
dalam catatan atas laporan kevangan diungkapkan pula:

{1y Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai

(2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan

-~ Penpmbshan

(O]
h
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- Pengembangan
«  Penpghapusan

(3) Kebiakan akuntasi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan gedung dan

bangunan.
¢. Pengungkapan atas Peralatan dan Mesin

Peralatan dan Mesin disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. Selain ftu di

dalam catatan atas laporan keuangan diungkapkan pula :

(1) Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai

{2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan :
~ Penambahan
- Pengembangan
~ Penghapusan

(3) Kebijakan akuntasi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan peralatan dan
mesin.

d. Pengungkapan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan

Jalan, irigasi dan jaringan disajikan di Neraca sebesar nilal moneternya, 3elain itu

di dalam catatan atas laporan keuangan diungkapkan pula -

{1} Desar penilalanyang digunakan antuk menentukan nilai

(2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan
- Penambahan
- Pengembangan

- Penghapusan
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(3) Kebijakan akuntasi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan jalan, irigasi dan
jaringan.
¢. Pengungkapan Aset TetapLainnya
Aset tetap lsinnya disajikan di Neraca sebesar nilai monetemya. Selain itu di dalam
catatan atas laporan kevangan diungkapkan pula -
(1) Dasar pentlaianyang digunaken untuk menentukan nila
{2} Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan
(3) Kebiiakan askuntasi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan aset tetap lainaya.
f. Pengungkapan Konstruksi dalam Pengerjaan
Konstrukst dalam pengerjaan disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. Selain
itu di dalam catatan atas laporan kevangan diungkepkan pula :
(1) Rincian kontrak konstruksi dalam pengerjaan berikut tingkat penyelesaiannya
dan jangka waktu penyelesalannys,
£2) Niai kontrak konstruksi dan sumber pembiavaannya
(3) Jumiah biaya yang telah dikeluarkan
{4} Uang muka kerja yang diberikan

{5) Retenss

2.6. Penvusutan Aset Tetap

Definisi penyusutan aset tetap di lngkungan swasta adalah alokasi sistematik
jumlah yang dapat disusutkan dari sustu sset sepanjang masa manfaat. Salah satu
konsep yang mendasari penyusutan adalab penandingan biava dan pendapatan

{malching cost againgi reverug). Dengan demikian, aset fetap yang memberikan
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manfaal selama periode tertentn harus disusutkan nilainya sepanjang periode tersebut.
Metode penyusutan tersebut dapat berupa :
1. Metode garis lurus (straight line method}
2. Metode penyusutan dipercepat (decreasing charge method)
- Jumlah tahun penyusutan {sum of the years digin)

- Penyusutan berganda {(declining balance method)

[ F5]

Metode unit produksi (unir of productin method)
4. Metode depresiasi khusus (special deprecigtion method)

- Metode depresiasi kelompok (group and composite methods)

2.6.1. Penyusutan menurut PSAK 16

Jumlah dapat disusutkan {depreciable) svatu aktiva tetap harus dialokasikan
secara sistematis  sepanjang masa manfaatnya. Metode penyusutan  harus
mencerminkan pola pemanfaatan ekonomi akilva {the pattern in which the asset's
economic benefits are consumed by the enterprisey oleh perusahaan. Penyusutan
untuk setiap periode diakui schagai beban untuk periode yang bersangkutan, kecuall
fermasuk sebagal jumlah tercatat aktiva lain.

Masa manfaat suaty aktiva etap barus ditelagh ulang secara periodik dan, jika
harapan berbeda secara signifikan dengan estimasi sebelumnya, beban penyusutas
untuk periode sekarang dan masa yang akan datang harus disesuaikan.

Metode penyusutan yang digunakan untuk aktiva tetap ditelaah ulang secara
periodik dan jika terdapet suatu perubahan signifikan dalam pola pemanfaatan

ekonomi yang dibarapkan dari aktiva tersebut, metode penyusutan harus diubah
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untuk mencerminkan perubshan pola tersebut. Peruhahan metode penyusutan harus
diperlakukan sebagai suatu perubahan kebijskan akuntansi dan dilaporkan sesuai
dengan Pernyatasn Standar Akuntansi Keuangan Nol25 tentang Labs atau Rugi
Bersth untuk Periode Berjalan, Kesalahan Mendasar dan Perubahan Kebijakan
Akuntansi dan beban penyusutan untuk periode sekarang dan masa vang akan datang
harus disesuaikan,

Apabila manfaat keekonomian seatu aktiva tetap tidak lagi scbesar jumlah
iercatatnya maka akliva tersebut harue dinyatokan sebesar jumlah yang sepadan
dengan milai maniaat keekonomian yang tersisa. Penurunan nilg kegungan akliva

tetap tersebut dilaporkan sebagai kerugian.

2.6.2. Penyusutan Aset Tetap menurut PSAF (7

Penyesuaian nilal aset tetap dilakukan dengan berbagai metode yang
sistematis sesuai dengan masa manfaat. Metode penyusutan vang digunakan harus
dapat menggambarkan manfaat ekonomik atau kernungkinan jasa {service potential}
yang akan meagalir ke pemerintah. Nilal penyusutan untuk masing-masing periode
diakui sebagai pengurang nilai tercatat aset telap dan Diinvestasikan dalam Aset
Tetap.

Masa manfaat asel tetap yang dapal disusutkan harus ditinjau secara peniodik
dan jika terdapat perbedean besar dani estimasi sebelumaya, penyusutan periode

sekarang dan yang akan datang harus dilakukan penyesuaian,
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Metode penyusutan yang dapat dipergunakan antara lain:
a. Metode garis luras (siraighs line methody, atau
b. Metode saldo menurun ganda {double declining balance method)
¢. Metode unit produksi (urif of production method)
Selain tanah dan konstruksi dalam pengerjaan, seluruh aset tetap dapat disusutkan

sesual dengan sifat dan karskieristik asel tersehut.

2.7. Komponen Biaya Aset Tetap
Biaya perolehan aset tetap adalah biaya perolehan yang meliputi harga beli dan
biaya lainnya yang relevan. Berikut ini adelah perinciap biaya perciehan untuk setiap
katepori kiasifikasi aset tetap ¢
1. Tapah
Biaya peroleban meliputi harga pembelian atay biaya pembebasan tanah, biaya
yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh hak, biaya pematangan, pengukuran,
penimbunan, dan biaya lainnya yang dikeluarkan sampai tanah tersebut siap
pakai. Nilai tanah juga meliputi nifai bangunan tua vang terletak pada tanah yang
dibeli tersebut jika bangunan tua tersebut dimaksudkan untuk dimusnahkan.
2. Peralatan dan mesin
Biaya perolehan meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biaya instalasi,
serta biaya langsung laimnya untuk memperoleh dan mempersiapkan sampai

peralatan dan mesin tersebut siap digunakan.
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3. Gedung dan bangunan
Biaya percoichan meliputi biaya vang dikeluarkan untuk memperoleh gedung dan
bangunan sampal siap pakai. Biava ini termasuk di antaranya adalah harga
pembelian atau biaya konstruksi, biaya pengurusan IMRB, notaris dan pajak.

4, Jalan, irigasi dan jaringan
Biaya perolehan meliputi seluruh biaya vang dikeluarkan untuk memperoleh
jalan, irigasi dan jaringan sampai siap pakai. Biaya ini meliputi biaya perolehan
atau biaya konstruksi dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai jalan, irigasi
dan jaringan tersebut siap pakai.

5. Aset tetap lainnya
Biaya perolehan meliputi biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh asct tersebut
sampal siap pakai.

6. Konstruksi dalam pengerjaan
Biaya perolehan meliputi biaya pembayaran per iermin atau pengeluaran dana
sesual dengan kemajuan (progress) pembangunan. Setelah konstruksi tersebut
selesai, nilal yang tercantum di konstruksi dalam pengerjaan akan dimasukkan

sebagal aset tetap,
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BAB 3
GAMBARAN UMUM SISTEM AKUNTANSI

BARANG MILIK NEGARA PUSAT PERBUKUAN

3.1. Profil Pusat Perbukuan

Pusat Perbukuan Departomen Pendidikan Nasional merupakan salah satu
satugn kerja di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional. Delam menjalankan
tugasnya mengacu pada Peraturan Mentert Pendidikan Nastonal Republik Indonesia
Nomor 23, tanggal 15 Nopember 2005 tentang Orgasisasi dan Tata Kerja Pusat-Pusat
dt Lingkungan Sekrctariat Jenderal Depdiknas dan Permendiknas Nomor 27, tanggal
19 Juli 2006 tentang Rincian Tugas Pokok Pusat Perbukuan, serta Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 90/MPN.A4/KP/2006 tanggal 14 Maret 2006, tentang
pengangkatan Kepala Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional,

Secara wmun Tugas dan Fungsi yang menjadi tanggung jawab Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional adalah melaksanakan pengembangan,
pengendalian mutu, pengelolaan informaxi perbukuan, koordinasi serta fasilitasi
perbukuan berdagarkan kebijakan yang ditetapkan oleh Menteri,

Dalam melaksanakan Tugas Pokok tersebut, Pusat Perbukuan menyelenggarakan
fungsi:
a. Peryiapan bahan perumusan kebijakan perbukuan;
b. Pengembangan naskah, penulisan, dan penerjemahan buku;

¢. Penpendalian mutu buku pendidikan,
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d. Pengelolaan informasi perbukusn;

¢. Koordinasi dan fasilitas perbukuan; dan Pelaksanaan wusan ketatausshaan Pusat.
Visi

Menjadikan lembaga yang terpercaya dalam menjamin buku pendidikan yang
berkualitas, harga terjangkau, dan tersehar di seluruh wilayah Indonesia,

Misi:

a. Mengembangkan standar muty buku pendidikan

b, Melaksanakan pengendalian mutu buku pendidikan

¢. Memberikan pelayanan informasi perbukuan nasional

d. Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi perbukuan

e, Meningkatkan sumber daya manusia di bidang perbukuan

3.2. Struktur dao Bagan Organisasi Sistem Akuntansi Barvang Milik Negara

(SABMIN} Pusat Perbukaan

SABMN disclenggarakan dengan fujuan menghasilkan informasi yang
diperiukan  sebaga:  alat  pertanggungjiawaban atas pclaksanaan APBN  serta
pengendalian/pengelolaan BMN yang dikuesai oleh suatu unit akuntansi barang.
Disamping menghasilkan informasi sebagai dasar penyusunan Neraca Kementerian
Negara/Lembaga, SABMN juga menghasilkan infezmés»infomasi untuk memenuhi
kebutuhan pertanggungjawaban pengelolaan BMN  dan  kebutuhan-kebutuhan
manajerial Kementrian Negara/Lembaga Jsinnya.

SABMN diselenggarakan oleh unit orpanisasi akuntansi BMN  dengan
memegang prinsip-prinsip :
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. Ketaatan

Yaitu prinsip akuntansi BMN yang dilakukan sesuai peraturan perundang-
vndangan dan prinsip akuntansi yang berlaku. Apabila prinsip akuntansi
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, maka yang ditkuti adalah

ketentuan perundang-undangan.

. Konsistensi

Yaitu akuntansi BMN dilaksanakan secara berkesinambungan sesual dengan
peraturan yang berlaku.

. Kemampubandingan

Yaitn akuntansi BMN menggunakan klasifikasi standar sehingga menghasilkan

laporan yang dapat dibandingkan antar periode akuntansi.

. Materialiag

Yaitu akuntansi BMN dilaksanakan deagan tertib dan teratur sehingga seluruh
informasi yang mempengarahi keputusan dapat diungkapkan.

. Obvekal

Yaitu akuntansi BMN dilakokan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

. Kelengkaparn

Yaitu akuntansi BMIN mencakup scluruh transaksi BMN yang terjadi.
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3.2.1. Struktur organisasi Akuntansi Barang Milik Negara (BMN) Pusat
Perbukuan
Menurut Permenkeu Nomor 59/PMK.06/2003 tentang Sistern Akuntansi dan

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, Struktur Orpanisasi Akuniansi Barang Milik

Negara (BMN) adalah sebagai berikut :

UAPE
UAPPB-E1 UAPPB-E1 UAPFB-EI
UAPPB-W UAPPB-W UAPPE-W
UAKPE UAKPB UAKPB UAKPB UAKPE

(rambar 1. Struktur Organisasi Akuntansi BMN

Struktur Organisasi Akuntansi Barang Milik Nepgara pada Pusat Perbukuan
berada pada Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang (UAKPRB). UAKPB merupakan
unit akuntansi BMN pada tingkat satuan kerja (kuasa pengguna barang) yang
memiliki wewenang mengurus dan atau menggunakan BMN serta menguasal
anggaran sesuai dengan Ketentuan yang berlaku. Penanggungiawab UAKPB adalah
Uniuk UAKPB Dekonsentrasi/Tugas

Kepala Xamtor/Kepala Satuan Kerja

Pembantuan penanggungiawabnya adalah Kepala Satuan Kerja Daerah (SKPD).
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Pusal Perbukuan sebagal satvan kerja selalu memberikan laporan BMN
kepada Sekretariat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional selaku UAPPB-EL
UAPPB-El  merupakan unit akuntansi BMN  pada tingkat eselon |
penanggungjawabnya adalah pejabat eselon 1. UAPPR-El membawahi UAPPB-W

stau UAKPB.

3.2.2. Bagan Ovrganisasi Akuntansi BMN Pusat Perbukuan

Menurnt Permenkeu MNomor S9PMEK.06/2005 tentang Sistemn Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, Pusat Perbukuan merupakan satuan kerja
yang berada pada tingkat UAKPB. Bagan Organisasi Akuntansi BMN pada tingkat

UAKPB seperti gambar di bawah ini.

...............................................

KEPALA PLSAT
PERBUKUAN

KASUBBRAG RUMAH
TANGGA PUSAT
PERBUKUAN
A P TR S IGN Bg
; PETUGAS PETUGAS !
: ADMINISTRASL VERIFIKAS] ‘
g PUSAT PUSAT PERBUKUAN | !
: PERRIIKITAN E

Gambar 2. Bagan Organisasi BMKN Pusat Perbukuan
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Keterangan :

[ T Y

»»»»»

_______

Pepanggung Jawab BMN Pusat Perbukuan

é Petugas Akuntansi BMN Pusat Perbukuan

3.3. Tugas dan Fungsi Unit Akuntansi BMN Pusat Perbukuan

1. Tugas pokok penanggung jawab akumtansi BMN Pusat Perbukuarn adalab

menyelenggarakan akuntangi BMN di lingkungan satpan kerja Pusat Perbukuan

dengan fungsi schagai herkut ©

8.

b.

Menyelenggarakan akuntansi BMN Pusat Perbukuan
Menyusun dan menyampaikan laporsn BMN Pusat Perbukuan secara berkala
kepada Sckretariat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional sebagai

UAPPB-EI (Unit Akuntansi Pembanta Pesgguna Barang Eselon 1).

2. Penanggung jawab akuntansi BMN Pusat Perbukuan melaksanakan kegiatan

sebagai berikut :

a.

b,

Menunjuk dan menetapkan petugas akuntansi BMN Pusat Perbukuan,

Menyiapkan rencana pelaksanaan sistem akuntansi BMN Pusat Perbukuan.

Mengkoordinasikan pelaksanaan sistem akuntanst BMN Pusat Perbukuan.

Menandatangani  laporan  kegiaten dan  swal-surat  wniwk  pihak  foar

sehubungan dengan pelaksanaan sistem,

Mengevaluasi hasil kerja petugas pelsksana pada Pusat Perbukuan.

Menelaah Buku Inventanis, Buku Persediaan serta menandatangani Laporan

Kondist Barang (L.KB)}, Kartu inventaris Barang (K1B), Daftar Inventaris
37

Universitas Indonesia

Analisis penatausahaan..., Eka Setiz;wati, FE Ul, 2008



Ruangan (DIR), Dafiar inventaris Lainnya (DIL) dan Laporan BMN pade
Pusat Perbukuan,

g Menyampaikan datz transaksi BMN Pusat Perbukuan ke unit akuntansi
keuanpgan Pusat Perbukuan pada setiap akhir bulan untuk penyusunan neraca
tingkat UAKPA.

h. Menyampaikan Laporan BMN Pusat Perbukuan setiap semester dan akhir
tabun anggaran ke UAPPB-E! Pusat Perbukuan yaitu Sekretariat Jenderal
Depdiknas.

3. Petugas akuntans: BMN Pusat Perbukuan melaksanakan kegiatan sebagai berikat :

a. Memelihara dokwmen sumber dan dokumen akuntansi BMN  Pusat
Perbukuan.

b. Membukukan BMN Pusat Perbukuan ke dalam Buku Inventaris dan Buku
Persediaan berdasarkan dokurnen suinber.

¢. Memberi tanda registrasi pada BMN Pusat Perbukuan.

d. Membuat DIR, KIB dan DML Pusat Perbukaan.

e. Meoyusun data transaksi BMN Pusat Perbukuan pada setiag akhir bulan

f. Melaksanakan pencocvkan dala antara Laporan BMN Pusat Perbukuan
dengan Laporan Keuangan yang disusun oleh petugas akuntanm kevangan
serts melakukan koreksi apabiia ditemuokan kesalahan.

g. Menyusun Laporan BMN Pusat Perbukuan setiap semester dan Laporan BMN
seitap akhir talnn anggaran.

h. Menyimpan arsip data BMN Pusat Perbukuan dan melaksanakan proses tatup

buku setiap akhir tahun anggaran.

3R
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34, Prosedur Akunsansi BMN

Gambar 3. Prosedur Akuntansi BMN
1. Dokumen sumber
Dokumen sumber yang digunakan dalam proses akuntansi BMN Pusat Perbukuan
tahun 2007 adalah sebagai berikut :
a. Saldo Awal
Saldo awal tahun 2007 Pusal Perbukuan menggunakan catatan dan atau laporan
BMN periode sebelumnya yaitu laporan BMN tahun 2006 yang merupakan hasit
dart inventarisasi Pusat Perbukuan dan BPKP (Radan Pengawas Keuangan dao
Pembangunan) karena Sekretariat Jenderal dalam bzl ini selaku UAPB-E1 darn
Pusat Perbukuan melakukan kerjasama dengan BPKP dalam hal penyusunan
faporan kevangan yailu SAQ dan SABMN sehingga ke depannya diharapkan

laporan keuangan Depdiknas tidak lagl discloimer.
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b. Perolehan Pengembangan/Penghapusan

Berita Acara Serah Terima BMN
Bukti kepemilikan BMN
SPM/SPID

Fakiur Pernbelian

Kuitansi

Surat Keputusan Penghapusan

Diokomen fain yang sab

2. Jenis Transaksi Akuntansi BMN Pusat Perbukuan

Transaksi yang dicatat dalam akuntansi BMN Pusat Perbukuan tahun 2007

meliputt

a., Saldo Awsl

Saldo awal Pusat Perbukvas tahun 2007 dicatat dari Buko Induk atau
merupakan salde BMN pada awal tahun anggaran 2006 menggunakan laporan
BMN tabun 2006 yang merupakan hasil darl inventarisasi Pusat Perbukuan
dars BPKP {Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan) atau awal tahun
muia; diimplementasikannya SABMN vaitu yang neerupakan akurulasi dari
seluruh transaksi BMN tahun sebelumpys.

Perolehan BMN

Perolehan BMN Pusat Perbukuan tahun 2007 hanya berasal dari pembelian,
merupakan transaksi perolehan BMN dari hasil pembelian sedangkan

transakst vang berupa trassfer masuk, hibah rampasan, penyelesanan
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pembangunan, pembatalan penghapusan dan reklasifikast masuk tidak
dilakukan pada tahun 2007,
¢. Penghapusan BMN

Penghapusan BMN pada Pusat Perbukuan tahun 2007 berasal dari :

- Penghapusan BMN merupakan transaksi untuk menghapus BMN dari
pembukuan berdasarkan sustu surat keputusan penghapusan oleh instansi
yang berwenang.

« Koreksi pencatatan merupskan transaksi entuk mengubah catatan BMN
vang felah dilaporkan sebelumnya. Pada tahun 2007 Pusat Perbukuan
melakukan koreksi pencatatan atas hasil inventarisasi BPKP. Hal ini
dilakukan karena hasil inventarisasi BPKP tidak sesuai dengan keadaan
BMN Pusat Perbukuan yang sebenarnya schingga dengan saran dari
BPKFP dilakukan koreksi pencatatan. Perubahan ini sudab dilakukan
validasi data antara BPKFP dan Pusat Perbukuan. BPKPY menerima

perubahan data tersebut.

3. Keluaran dac SABMN

Tabel |, Tabel Keluaran SABMN
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Pusat Perbukuan merupakan Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang (UAKPHEL

Keivaran yang dihasitkan dari UAKPB adalah :

-

Buku Inventaris (BI) Intrakomptabel

Buku Inventaris (BI} Ekstrakomptabel

Karty Inventaris Barang {(Tanah, Bangupan Gedung dan Alat  Angkutan
Bermotor)

Daftar Inventaris Lainnya (DIL)

Daftar Inventaris Ruangan (DIR)

Laporan BMN Semesteran

Laporan BMN Tahunan

Laporan Kondisi Barang (L. XB)

3.5, Klasifikasi dan Kodefikasi BMN Pusat Perbukuan

Klasifikasi dan kodefikasi BMN didasarkan pada ketentuan fentang klasifikasi dan

kodefikasi BMN vang berlaku. Pada SABMN barang dapat diklasifikasi ke dalam ©

golongan, bidang, kelompok, sub kelompok dan sub-sub kelompok. Apabila terdapat

BMN yang belum terdaftar pada ketentuan tersebut agar menggunakan klasifikas: dan

kade barang yang mendekati jenis dan atan fungsinya,
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7 | Galanaap
& semekin %
Global/ Ridang semakin
Ringkas vineil
detail
Kelombok
Sub Kelombhok
Sub-sub
Kelompok
Gambar 4. Klasifikasi BMN
Q0L BID. | KEL sug suB URAIAN
KEL. SUuB
KEL.
1 00 i1} 00 0do BARANG TDAK EERGERAK
1 of 60 1]1] oo TANAH
1 01 01 00 000 Tarah Persil
1 01 01 01 000 | Tanah Bangunan Perumahan/G. Tempat Tinggal
1 01 01 01 001 Tanzah Bangunan Rumah Negara Golongan |
1 01 o1 01 002 1 Tanzh Bangunan Rumah Megarz Golongan ||
1 01 01 01 003 | Tanah Bangunan Rusmah Megasa Golongan Il
1 01 Ul 01 /004 | Tanah Bangunan Rl_lmah.Negalfa Ta.npa.Golopgan )
1 02| oo | 00 | o000 |JALANDANJEMBATAN
1 02 (1} 0o ooo Jalan
1 02 ot 01 000 Jalan Nasional
i 02 01 01 001 Jalan Masional Arteri
1 02 01 01 002 | Jalan Nastonal Kolektor
1 02 | ol 01 /003 | Jalan Nasional Bernilat Slralegis Nasional

Tabel 2. Kodefikasi BMN

43

Universitas Indonesia

Analisis penatausahaan..., Eka Setiawati, FE Ul, 2008



3.6. Kode Lokasi

Kode lokasi adalah kode yang digunakan untuk mengidentifikasi unit penannggung
jawab akuntansi BMN. Kode ini terdiri dari 15 {lima belas) angka vang memuat kode
UAPB, UAPPB-El, UAPPB-W, UAKPB dan UAPKPB. Kode lokasi Pusat

Perbukuan sebagai berikut

023. 1. O1. 520390, 000

UAPKPB

UAKPB

UAPPB-W

UAPPB-E1

UAPB

Giambar 3. Kode Lokast BMN Pusat Perbukuan

- Kode UAPE, mengacu kepada kede Bagian Anggaran Kementerian
Negara/l.embaga yang bersangkutan. Dalam hal ini UAPB Pusat Perbukuan
adalah Departemen Pendidikan Nasional.

~ Kode UAPPB-EI, mengacu kepada Kode Anggaran unit eselon | pada
Kementerian Negara/Lembaga yang bersangkutan. UAPPR-E1 Pusat Perbukuan
adalah Sekretariat Jenderal.

- Kode UAPPB-W, mengacu kepada Kantor Wilayah atau Kode Wilayah

Anggaran. UAPPB-W Pusal Perbukuan adalah Propinsi DKI Jakarta.
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- Kode UAKPR, mengacu kepada Kode Satuan Kerja pada DIPA {Dafler Isian
Pelaksanaan Anggaran). Kode 320390 adalah kode Pusat Perbukuan selaku
satuan kerja.

-  Kode UAPKPB ([Init Akuntansi Pembantu Kuasa Pengguna Barang),
sebelumnya mengacu kepada vrutan nomor Bagian Proyek vang tercantum pada
kode DIP untuk Bagian Proyek, karena saat ind sudah tidak ada provek maka

diisi 000 atau diisi kods UAPKPB.

3.7, Proses Akuntansi BMN Pusat Perbukuan
1. Proses Semesieran BMN Pusat Perbukuan

- Membukukan data transaksi BMN berdasarkan dokumen sumber.

- Membuat KIB, DIR dan DIL.

- Membuat Laporan BMN Pusat Perbukuan pada akhir semester

- Meminta pengesahan Penanggung jawab BMN Pusat Perbukuen atas
Laporan BMN,

- Menyampaikan data transaksi BMN ke Unit Akuntans: Kevangan Pusat
Perbukuan wuntuk penyusunan neraca tingkat UAKPA pada Pusat
Perbukuan.

- Menyampaikan Laporan BMN Pusat Perbukuan beserta ADK ke UAPPB-

E1 yaitu Sekretariat Jenderal Depdiknas,

Mengarstpkan Laporan BMN secara tertib.
2. Proses AKkhir Periode Akuntansi BMN Pusar Perbukuan

- Mencatat perubshan kondisi BMN pada Pusat Perbukuan,
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- Membuat Laporan BMN Tahunan Pusat Perbukuan.

- Meminta persetujuan Penanggung Jawab BMN Pusat Perbukuan atas
laporan BMN.

- Menyampaikan Laporan BMN Tahunan beseria ADK ke UAPPB-EI yaiiu
Sekretariat Jenderal Depdiknas setelah berakhirnya tahun anggaran.

- Mengarsipkan Laporan BMN secara tertib.

- Melakukan proses back up data dan tutup tahun untuk tahun anggaran

2007,

3.8. Prosedur Pemindahan BMN (basil wawancara pengelola barang)
a. BMN yang sudab ductapkan dalam DIR (Daftar Inventans Ruangan)
merupakan tangpung jawab dari penanggung jawab ruangan tersebut,
b. BMN yang akan dipindahkan atav dipinjam untuk batas waktu tertentu harus
sepengetahuan penanggung jawab ruangan dan pengelola barang.
c. Rila dilskukan pemindahan stau peminjaman barang maka harus dibuatkan
surat peminjaman atau surat persetujuan vang ditandatangant bersama dan

diketahui oleh atasan langsung,

3.9. Aset Tetap Pada Pusat Perbukuan
Aset tetap pada Pusat Perbukuan terdiri dari :
1. Tamah
Data aser tanzh pada Pusat Perbukuan dapat dilihat davi tabel 3 yaitu tabel

data ase! tansh.
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2.

Gedung dan Bangunan

Data asct gedung dan bangunan pada Pusat Perbukuan dapat dilihat dari tabel
4 yaitu tabel data aset bangunaa,

Peralatan dan Mesin

Data peralatan dan mesin pada Pusat Perbukuan dapat dilihat dari Laporan
Tahunan BMN Pusat Perbukuan tahun anggaran 2007 (terfampin).

Jaringan

Data peralatan dan mesin pada Pusat Perbukuan dapat dilikat dari Laporan
Tahunan BMN Pusat Perbukuan tahun anggaran 2007 (terlampir).

Aset Tetap Laipnya

Data aset tetap lainnya pads Pusal Perbokuen terdini dari buku-buku yang
diperuntukkan uniuk perpustakaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari

Laporan Tahunan BMN Pusat Perbukuan tahun anggaran 2007 {erlampir).

Berikut ini adalah data aset tanah pada Pusar Perbukuan

He. | Nama Barang Lokasi Jenis Tensh Dokueen I Luas
Parolehan FanahiBry
TANAH
£ | Taneh Kamplek Pergudangan Tangh unigh Setlipikat Hak Fakal 584 49786 mZ
Cikeling Udik, hangunan gudang Ho. 1 Bekasi
Bantargebany, Bekasi T 22001984 Alas
namg Depdikbud
2 | Tanah Kernplek Pequmahsn Tansh Untak Seripikat Hak Pakal 3 =
Dapdikbud Cikeling Udik, | Bangunan Rumah Mo, TJ003 Bekesdl
Banlergebany, Bekasi Nagarg Tol. 25-3-08 Alas nens
Leodhkbud
3 | Tanah Komplek Pengmehan Tonzh Unigk Skt Hak Pakal 4938 LG w2
Lepdikbud Cikeling Udk, | bangunan Rumah MNo. 2 Bakast
Hantagehang, Bakasi Nagars 1ol 27-4-8% Alas nams
Depukbud
4 ] Tanah J. Cendrawssih No. 1 Fangh Uniuk Gink 0.5 280 1984 1,380 w2
Cipwyung, Ciputsl, vangunan Ruma
Targerang, Danlen MNagara

‘Tabed 3. Data Aset Tanah pada Pusat Perbukuan
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Berikut ini adalah data aset bangunan pada Pusat Perbukuan :

No. ;;::; Lokast +enls Bangunan Dokamesn Tahun Luas
BANGUNAN
1 | Bangunan JI. Gunung Sahar (edung M8 Romon 1987 1 unit
Raya 4 Jakarta Pusat | Perkantoran (483348B/1528 1),
berfingkat, Siantal | 15 Agusius 1888
{uss [andai
FIBImZ)
2 | Bangunan Komplek Pergudangan | Gudang Buky IMB Nomor: 1887 i unit
Ciketing Udik, {Luas Bangunan 7356/IMBI1986 il
Baslargebang, Bekast | 3417.22 m2) 15 Agustus 1988
3 | Bangunas Kompiek Pergudangan | Gudang Mazani Ba. 83030162 01- 1480 1 unit
Cikeling Udik, 03-198%
ganlargebang, Bekasi
4§ Bangunan Kompiek Perumahan Geadung M2 Nemer: 1589 1 unit
Cepdikbud Siketing Serbaguns G827 PU.D30R-
Lidhik, Bantargabang, (luas gedung 1564 E/1987
Bakasi 92}
§ | Bangunan M Cendrawasih No. 1 | Bangunan Rurnab 1§ IMB Nomoe 1885 Z  unit
Cipayung, Ciputat, Wegara (Luas 641, 214U/ 885
Tangetang, Banien bangunan 246 w2} | Igl. 6 Juni 1988
b | Basgunen Komplek Perumahan | Basguaan rumah 3 No. B27IPU .63 1887 B unit
Repdikhud Cikeling negas fpe 38 R-Ef1987
Udik, Bantargebang,
Bekasi
7 1 Bangunen Komplex Permshan | Bangunian rumab A8 Neo. 627/P1).630 1887 10 unit
Nepdikhud Cieting negasa ipe 45 R-E/1887
Udik Bantargebang,
Bekasi
8 1 Bangunen Komplek Perumshan | Bangunan ramah HAR No, 827/P1.0630/ 184y 4l
Deplikbud Cheting negara fige 54 R-E71087

Ui, Banlargebang,
Hpkasi

Tabel 4. Data Aset Bangunan pada Pusat Perbukuan
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BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH

4.1. Analisis Penafausahaan Aset Tetap Pusat Perbukean pada Akuntansi BMN

dalam Kesesuaian dengan Peraturan Perundangan

Sejak tahun 2005, pencatatan aset tetap Pusat Perbukuan sudah tidak
dilakukan secara manuval. Pengelolaan aset tetap Pusat Perbukuan sudah
mernggunakan aplikasi SABMN (Sistemn Akuntansi Barang Milik Negara) Sistem
Aluntansi Barang Milik Negara, vang selanjutaya disebut SABMN, adaiah sub
sistem dari SAI (Sistem Akuntansi Instansi} yang merupskan serangkaian prosedur
yang saling berbubungan untuk mengolah dokumen sumber dalam rangka
menghasilkan informasi untuk penyusunan neraca dan laporan BMN (Barang Milik
Negara) serta laporan manajerial lainnya sesuai ketentuan yang berlaku. Aplikasi
SABMN ini dimaksudkan untuk memudahkan pengelolaan aset tetap sehingge

dipercleh laporan yang cepat, terstruktur dan fersajl dengan baik,

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis penatgusahaan aset tetap Pusat
Perbukuan berdasarkan PP No.24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan dan Permenkec NoSOPME 06/2005 wntang Sistem Akuntansi dan

Pelaporean Keuangan Pemerintah Pusat.
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3.1.1. Analisis Penatausahaan Aset Tetap Pusat Perbnkean berdasarkan PP

No.24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemeriniahan

Pugat Perbukuan didalam mengelola aset tetap patuh kepada Peraturan

Pemerintah No.24 Tahun 2003 tentang Standar Akuntansi Pemerintah dan peraturan

terkait lalunva. Beriket ini adalab Laporan Posisi Barang Milik Negara (BMN) di

Neraca Pusat Perbukuan per tanggal 31 Desember 2007 tahun anggaran 2007 adalab

sehagai berikut

LAPORAN POSISTI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA

POSIST PER TANGGAL 31 DESEMBER 2007

TAHUN ANGGARAN 2007

NAMA UAKPER : 023.01.01.520390 PUSAT PERBUKUAN

AKUN NERACA JUMILAH

KODE URAIAN
131111 | Tanakh 560.090.000
131311 | Peralatan dan Mesin 7A48.395.153
131511 | Gedung dan Bangunan 5.674.610.659
131713 ) Jaringan 1.026.210.585
131921 | Asct Tetap Lainnya 197920210

JUMLAH 14.907.226.607

Tabel 5. Laporan Posisi BMN di Neraca Pusat Perbukuan

Sumber © Laporan Keuangan BMN Pusat Perbukuan per 31 Desember 2007
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Pelaksanaan SABMN diungkapkan dengan melakukan perbandingan antara PP No.24

tahun 2005 dengan Pelaksanaan SABMN di Pusat Perbukuan sebagai berikut :

Perbandingan PP No.24 tahun 2005 dengan Pelaksanaan SABMN di

Pusat Perbukuan

Hasil Analisa
Perbandingan
PP No2d tahun 2005 | Pelaksamaan | o
Keterangan (Standar Akuntansi SABMN di Pusa.t tahun 2005
Pemerintahan) Ragbukuan (Hasil dengan SABMN
Wawancara) .
di Pusat
Perbukuan

Aset Tetap

Tanah

Pengakuan Kepemilikan atas tanah | Kepemilikan atas Pelaksanaan
ditunjukkan dengan tanah Pusat SABMN Pusat
adanya bukti bahwa Perbukuan Perbukuan sesuai
telab terjadi ditunjukkan dengan | dengan PP No.24
perpindahan hak adanya sertifikat tahun 2005.
kepemilikan dan/atau | tanah hak pakai.
penguasaan secara
hukum seperti
sertifikat tanah.

Pengukuran Tanah dinilai dengan Tanah pada Pusat Pelaksanaan
biaya perolehan. Perbukuan dinilai SABMN Pusat
Apabila penilaian dengan biaya Perbukuan sesuai
tanah dengan perolehan yang dengan PP No.24
menggunakan biaya pengadaannya tahun 2005.
perolehan tidak diperoleh dart biaya
memungkinkan maka | APBN.
nilai tanah didasarkan
pada nilal wajar/harga
taksiran pada saat
perolehan.

Pengungkapan | Tanah disajikan di a. Dasar penilaian Pelaksanaan
Neraca sebesar nilai yang digunakan. | SABMN di Pusat
moneternya. Selain itu | b. Rekonsilias Perbukuan tidak
di dalam catatan atas jumlah tercatat mengatur tentang
laporan keuangan pada awal dan penyusutan.
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harus diungkapkan

pula:

a. Dasar penilaian
yang digunakan.

b. Rekonsiliasi
jumlah tercaiat
pada awal dan
akhir perjode
menurut jenis tanah
vang menunjukkan

- penambahan

- Pelepasan

- Mutasi tanah
lainnya

¢. Informasi
penyusutan
meliputi

- Nilai
penyusutan.

- Metode
penyusutan
yang
digunakan.

- Masa
manfaat/tarif
penyusutan
yang
digunakan.

- Nilai tercatat
bruto dan
akumulasi
penyusutan
pada awal dan
akhir periode.

akhir periode
menurut jenis
tanah yang
mepunjukkan
- penambahan
- Pelepasan
- Mutasi
tanah
lainnya

Gedung  dan
Bangunan

Pengakuan

Gedung dan bangunan
vang diperoieh bukan
dari denasi diakul pada
periode akuniansi
ketika aset tersebut
stap digunakan
berdasarkan jumlah
belanja modal yang

Gedung dan
Bangunan Pusal
Perbukuan diperoleh
dari denasi yang
berasal dari World
Bank.

Pelaksanaan
SABMN Pusat
Perbukuan sesuat
dengan PP No.24
tahen 2005,
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diakut untuk aset
tersebut,

{Gedung dan bangunan
yang diperoleh dari
donasi diakui pada saat
gedung dan bangunan
tersebut diterima dan

hak kepemilikannya
berpindah.

Pengukuran Gedung dan bangunan | Gedung dan Pelaksanaan
dinilai dengan biaya Bangunan Pusat SABMN Pusat
perolehan. Apabila Perbukuan dinilai Perbukuan sesuai
penilaian gedung dan | dengan pilal dengan PP No.24
bangunan dengan wajar/taksiran pada | tahun 2005,
menggunakan biava saat perolehan.
perolehan tidak
memungkinkan maka
nifai aset tetap
didasarkan pada nilai
waiar/taksirao pada
saat perolehan,

Pengungkapan | Gedung dan bangunan 2. Daser penilalan Pelaksanaan
disaiikan di Neraca yang digunakan. | SABMN di Pusat
sebesar nila b. Rekonsiliagi Perbukuan tidak
raoneternya. Selain itu jumiah tercatat mengatur tentang
di dalam catatan atas pada awal dan penyusutan,

laporan keuangan

dimngkapkan pula

a. Dasar penilaian
yang digunakan
uriuk menentukan
nilai

b. Rekonsiliasi
jumliah tercatat
pada awal dan
akhir periode vang
menunjukkan
- Penambahan
- Pengembangan
- Penghapusan

¢. Informasi
penyusutan
meliputi
- Nilai

akhir periode
menral jenis
tanah vang
menunjukkan

- Penambahan
- Pengembangan
- Penghapusan
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penyusuian,

- Metode
penyosutan
yang
digunakan,

- Masa
manfaat/tarif
penyusutan
yang
digunakan,

- Nilat tercatat
bruto dan
akurnulasi
penyusuian
pada awal dan
akhir periode.

Peralatan dan

Mesin

Pengakuan Peralatan dan mesin Peralatan dan Mesin | Pelaksanaan
yang diperoleh bukan | pada Pusat SABMN Pusat
dari donast diakui pada | Perbukuan dipercleh | Perbukuan sestai
periode akuntansi dart : dengan PP No.24
ketika aset tersebut - Pengadaan yang tahun 2005,
siap digunakan berasal dari APBN
berdasarkan jumlah - Pengadaan yang
belanja modal yang berasal dari donasi
diakui untuk aset World Bank sepert
tersebut. mesin peralatan
Peralatan dan mesin cetak. Donas! yang
yang diperoleh dari diberikan oleh
donasi diakui pada saat World Bank
peralatan dan esin diberikan dalam
tersebut diterima dan bentuk nang yang
hak kepemilikannya digunakan untuk
berpindah. pembelian

peralatan dan
mesin ersebul,

Pengukuran Biaya perolehan Peralatan dan Mesin | Pelaksanaan
peralatan dan mesin Pusat Perbukuan SABMN Pusat
menggambarkan dinilai dengan : Perbukuan sesual
jumilah pengeluaran - Pengadaan yang dengan PP No 24
vang telah dilakukan berasal dari APBN | tahun 2005,

untuk memperoleh

dinilai dengan
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peralatan dan mesin
tersebut sampai siap
pakai.

biaya perolehan.
- Pengadaan yang
berasai dari donasi

World Bank dinilai
dengan nilai
wajar/taksiran
pada saat
perolehan.

Pengungkapan | Peralatan dan Mesin a. Dasar penilaian Pelaksanaan
disajikan di Neraca yang digunakan. | SABMN di Pusat
sebesar nilai b. Rekonsiliasi Perbukuan tidak
moneternya. Selain itu jumlah tercatat mengatur tentang
di dalam catatan atas pada awal dan penyusutan.

laporan keuangan

diungkapkan pula :
a. Dasar penilaian
yang digunakan

untuk menentukan
nilai

b. Rekonsiliasi
jumlah tercatat
pada awal dan
akhir periode yang
menunjukkan

- Penambahan

- Pengembangan

- Penghapusan

¢. Informasi
penyusutan
meliputi

- Nilai
penyusutan.

- - Metode
penyusutan
yang
digunakan.

- Masa
manfaat/tarif
penyusutan
yang
digunakan.

- Nilai tercatal
bruto dan
akumulasi

akhir periode
menurut jenis
tanah yang
menunjukkan

- Penambahan
- Pengembangan
- Penghapusan

Analisis penatausahaan..., Eka Setiawati, FE Ul, 2008
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peryusutan
pada awal dan

akhir periade,

Jalan, Irigasi

dan Jaringan

Pengakuan Jalan, irigasi dan Jaringan Pusat Pelaksanaan
iaringan yang Perbukuan diperolets | SABMN Pusat
diperoleh bukan dari dari donasi yang Perbukuan sesuai
denasi diakui pada biayanya termasuk dengan PP No.24
periode akuntansi aset | dari gedung dan tghun 2005,
tersebut stap digunakan | bangunan.
berdasarkan jumlah Jaringan Pusat
belanja modal yang Perbukuan terdiri dari
diakui untuk aset Instalasi Air Buangan
torsebut, Domestik Kapasitas
Jalan, irigasi, dan Kecil dan Instalasi
jaringan yang Pusat Penpatur
diperoleh dari donasi | Listrik Kapasitas
diakui pada saat jalan, | Kesil
irigast dan jaringan
tersebut telah diterima
dan hak
kepemilikannya
berpindah.

Pengukuran Biava peroleban jalan, | Jaringan Pusat Pelaksanaan
irigasi, dan jaringan Perbukian disilai SABMN Pusat
menggambarkan dengan biaya Perbukuarn sesuai
seluruh biaya vang perolehan. dengan PP No.24
dikelvarkan untuk tabun 2003,
memperoleh jalan,
irigasi, dan jaringan
sampai siap paka,

Pengungkapan | Jalan, irigasi dan #. Dasar pemlaian Pelaksanaan
iaringan disajikan di vang digunakan. | SABMN di Pusat
Neraga sebesar nilai b. Rekonsiliasi Perbukuan tidak
moneternya, Selais ito jumials tercatat mengatur tentang
di dalam catatan atas pada awal dap penyusutain,
laporan kepsngan akhir periode
diungkapkan pula: menurl jenis
4. Dasar penilaian tanah vang

yang digunakan menurjukkan
uniuk menentukan - Penambahan
nilal - Pengembangan

"Analisis penatausahaan..., Eka Setiawati, FE Ul, 2008
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b. Rekonsiliasi
jumlah tercatat
pada awal dan
akhir periode yang
menunjukkan
- Penambahan
- Pengembangan
- Penghapusan

c. Informasi
penyusutan
meliputi :

- Nilai
penyusutan.

- Metode
penyusutan
yang
digunakan.

- Masa
manfaat/tarif
penyusutan
yang
digunakan.

- Nilai tercatat
bruto dan
akumulasi
penyusutan
pada awal dan
akhir periode.

- Penghapusan

Aset
TetapLainnya

Pengakuan

Aset tetap lainnya yang
diperoleh dari donasi
diakui pada saat aset
tetap lainnya tersebut
telah diterima dan hak
kepemilikannya
berpindah.

Aset tetap lainnya
pada Pusal
Perbukuan diperoleh
dari pengadaan yang
berasal dari APBN
murni.

Pada Pusat
Perbukuan, buku
terdiri dari 2 macam
jenis buku yaitu buku
perpustakaan sebagai
asel tetap lainnya dan
buku-buku pelajaran
hasil pembelian dari
penerbit-penerbit yang

Pelaksanaan
SABMN Pusat
Perbukuan sesuai
dengan PP No.24
tahun 2005.

Analisis penatausahaan..., Eka Setiawati, FE Ul, 2008
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akan dibagikan ke
sekolah-sekolah,
sebagai buky
persedinan,

Pengokuran

Biaya perolehan asot
telap lainnys
menggambarkan selurch
biaya yang dikeluarkan
untuk mempercleh aset
tersebut sampai siap
pakai.

Aset tetap lainnys

dengan biaya
perolehan.

Pusat Perbuluan dintlad

Pelaksanann
SABMN Pusar
Perbukuan sesusi
dengan PP No.24
tahun 2003,

Pengungkapan

Aset tetap lainnya
disajikan di Neraca

sebesar nilai moneternya.

Selain itu di dalam
catatan atas laporan
kevangan diungkapkan
pula ;

a. Dasar penilaian yang
digunakan untuk
meneninkan nigi

k. Rekonsitiast jumizh
tercatat pada awal
dan akhir peniode
yang menusniukkan
- Penambaban
- Penpembangan
- Penghapusan

c. Informasi

penyusuian meliputs :

- Niai
peavussian,

- Metode
penyusulan yang
digunakan,

- Masa
manfaai/tarif
penyusutan yang
digunakan.

- Nilai tereatat
bruto dan
akurulasi
penyusutan pada
awai dan akhue
periode,

a. Dasar penilaian
vang digunakan,

b. Rekonsilissi
jumish fercatat
pads awal don
akhir pericde

yang menunjukkan
- Penambahan
- Pengembangan
- Penghapusan

menurut jenis tanah

Pzlaksanaan
SABMN di Pusat
Perbukuan tidak
mengatur lenfang
penyusutan,

Konstraksi
Dalam
Pengerjaan
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Pengakuan

Suatu aset berwijud”
harus diaksi sebagal
konsteukst dalam
pengerjaan jika biaya
perolehan tersebut dapat
diukur secara andal dan
masih daiam proses
pengeriaan,

Konstruksi dalam
pengeriaan dipindahkan
ke aset teiap yang
bersangkutan setelah
pekerijaan konstruksi
tersebut dinyatakan
selesai dan siap
digunakan sesuai dengan
tujuan perolehannya.

Tidak ada
konstruksi dalam
pengerjaan untuk
tahun anggaran
2007.

Pengukuran

Konstruksi dalam
pengerjaan dicatat
sebesar biaya perclehan.

Pengungkapan

Konstruksi dalam
pengerjaan disajikan di
Neraca sebesar nilai
moneternya. Selzin itu di
dalam catatan atas
laporan keuangan
divngkapkan pula :

{1} Rincian kontrak
konstrniksi dalam
pengerjaan berikut
tingkat
penyelesaiannya dan
jangka waktu
penyelesaiannya.

{2) Nilai kontrak
konstruksi dan
sumber
pembiayaannya

{3) Jumizh biaya yang
telal dikeluarkan

{4) Uang muka kerja
yang diberikan

{3) Retensi

Tabel 6. Perbandingan PP No.24 tahun 2005 dengan Pelaksanaan SABMN di Pusbuk
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Secara keselurchan SABMN pada Pusat Perbukuan sudsh cukup sesuai
dengan PP Nomor 24 tahun 2003, Hanya saja pelsksanaan SABMN pada Pusat
Perbukuan tidak mengetur mengenai penyusutan aset tetap, Sedangkan pada PP
Nomaor 24 tabun 2005 ientang Standar Akuntansi Pemerintah PSAP 07 mengatur
tentang penyusutan. Hal int karena penerapan akuntansi pada Pusat Perbukuan lebih
dipengaruhi oleh basis kas. Sedangkan menurut Buletin Teknis 05 (Bultek 05) PSAP
07 tentang penyusutan menyatakan bahwa penyusutan adalah sebagai penyesuaian
nilai vang sehubungan dengan penurunan kapasitas den mantaat dari suatu aset.
Pencatatan penyusutan ini merupakan salah satu penanda pemberiakaan basis akrual
dalam SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan). Pada PR Nomor 24 tshun 2005
tentang Standar Akuntansi Pemeriniah PSAP 07 ientang penyusutan dapat terlihat

pada paragraf 53 sampai dengan paragraf 57 PSAP 07,

Pada pengukuran aset tetap, saat ini Pusat Perbukuan dalam hal penilaian
atau pengukuran asetnya bekerjasama dengan KPKNL (Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang) untuk melakukan penilaian kembali aset Pusat Perbukuan dari
tahun 2003 ke belakang. Hal inl dimaksudkan karena nilai peroichan asct khususnya
tanah dan bangunan uniuk tehus tersebut tidak sesuas dengan nilal perolaban saat int

Sehingga diharapkan nantinya akan diperoleh nilat perolelian yang sebenarnya,
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4.1.2. Analisisc Penatausabzan Aset Tetap Pusat Perbukuan berdasarkan
Permenkeu  No.SO/PMK.06/2005  tenfang  Sistem  Akuntanst dan

Pelaporan Keunangan Pemerintah Pusat.

Dalam struktur organisasi akuntensi BMN, Pusal Perbukuan merupakan Unit
Akuntansi Kuasa Pengguna Barang (UAKPB). Maka analisis pelaksanaan SABMN
dinngkapkan  dengan  melakukan  perbandingan  antara  Permenkew
No.S9/PMEK.06/2005 tentang Sigtem Aluntansi dan Pelaporan Keusngan Pemerintah

Pusat dengan pelaksanaan SABMN di Pusat Perbukuan sebagai berikut ¢

Perbandingon Permenkeu No.S9/PMEK.06/2005 dengan Pelaksanaan SABMN di

Pusat Perbukuan
Keterangan | Permenken SABMN di Pusat Hasil Analisa
No39/PMK.06/2005 | Perbukuan Perbandingan
tentang Sistem anfara Permenken
Akuniansi dan No.5%/PMK.06/2005
Pelaporan Keuangas tentang Sistem
Pemerintah Pusat Akuntansi dan
Pelaporan
Keuangan
Pemerintah Pusat
dengan SABMN di
Pusat Perbukaan
Pasal 16 - Sstiap UAKPB - Pencatatan saldo | Pelaksanaan
melaksanakan aset tetap Pusat SABMN Pusat
proses akuntansi Perbukuan ke Perbukvan sudah
atas dokumen aplikasi SABMN | cukup sesuai dengan
sumber dalam berdasarkan Permenkeu
rangka dolkumen sumber | No.39/PME 0672003
menghasilkan data yang berasal dari | tentang Sistem
fransaksi BMN, laporan BMN Alkustanst dan
Laporan BMN sehelumnya, Pelaporan Keuangan
al
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dan laporan dokumen Pemenntah Pusat
manajerial lainnya peroichan dan tetapi ada beberapa
termasuk yang penghapusan, yang kurang dalam
dananya serah terimna BMIN | pelaksanaan
bersumber dari dan bukti SABMN pada Pusat
AnNggaran kepemilikan Perbukuan antara
pembiaysan dan BMN. lain:
perhitungan. Laporan BMN
Data transaksi beserta ADE data | - Belug adanya
BMN transaksl BMN penyampaian
sebagaimana Pusat Perbukuan data iransaksi
dimakswi pada disampaikan BMN ke unit
ayat } kepada Sekretariat akcuntansi
digampaikan Jenderal kevangan pada
kepada petupas Depdiknas selaku setiap akhir
akuniansi UAKPA UAPPR-E] ulan untuk
setiap bulan dalam Laporan BMN penyusunan
bentuk ADK merupakan bahan neraca tingkat
itk penvusunan penyusunan DAKPA.
neraca. Catatan atag Penyampaian
Laporan BMN Laporan data ransaksi
sebagairnana Keuangan tingkal hanya dilakukan
dimaksud pada UJAKPA dan setiap semester
ayat | beserta lampiran Laporan dan tahunan
ADK data Keuvangan Pusat Saja.
transaksi BMN Perbukuan. Halini
disampaikan bertentangan
kepada UAPPB- dengan Pasal 9
WIIAPPB-El Permendiknas
setiap semmester. Nomor 16 tahun
Selain untuk 2008 tentang
memenuhi Sistem
kebutuhan Akuntanst dan
manaienal, Pelaporan
Laporan BMN Keuangan
sebagaimana di Lingkungan
dimaksud pada Departemen
avat | merupakan Pendidikan
bahan penyusunan Nasional bahwa
Catatan atas Pemimpin
Laporan Satker sebagai
Keuangan tingkal penanggung
UAKPA dan jawab UAKPB
lampiran Laporan mengirimkan
Keuangan. laporan
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realisasi belanja
dan mutasi
BMN ke Unit
Akuniansi
Pembantu
Pengguna
Angparan
Wilayah
{(UAPPB-W}
setiap bulan
pada hari Senin
minggu
keempat

bulan yang
bersangkutan

- Selain Laporan
BMN
Semesteran dan
Tahunan pada
tghup 2007,
Pusat
Perbukuan jugs
membuat
CALBMN
tahun 2007
{Catatan Atas
Laporan Barang
Milik Negara),

Lampiran

iV tentang
Tugas dan
Fungst Unit
Akuntansi

BMN

Penanggungiawab

LAKPR

melaksanakan

Kegiatan antara lain :

- Menunjuk dan
menetapkan
pefugas akuntansi
BMN.

Benanggung jawab
akuntansi BMN Pusat
Perbukuan
melaksanakan
kegiatan sebagai
berikul :
- Menunjuk dan
menelapkan

Pelaoksanaan
SABMN Pusat
Perbukuan sudah
cukup sesuai dengan
Permenkeu

No 39/PMK 0672005
tentang Sistem
Akuntansi dan

- Menyiapkan petugas akuntansi Pelaporan Keuangan
rencang BMN Pemeriniah Pusat
pelaksanaan sistem | - Menyiapkan teiapi ada bebetapa
akuntansi BMN. rencana yang kurang dalam

- Mengkoordinasikan pelaksanaan sistem | pelaksanaan
pelaksanaan sistern akuntansi BMN SABMN pada Pusat
akuntansi BMN. - Mengkoordinasikan | Perbukuan antara
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- Menandatangani
laporan kegiatan
dan surat-surat
untuk pihak [uar
sehubungan dengan
pelaksanaan sistem.

- Mengevaluasi hasil
kerja petugas
pelaksana.

- Menelaah Buku
Inventaris, Buku
Barang Bersejarah
dan Buku
Persediaan serta
menandatangani
Laporan Kondisi
Barang (LKB),
Kartu Inventaris
Barang (KIB),
Daftar Inventaris
Ruangan (DIR),
Daftar Inventaris
Lainnya (DIL) dan
Laporan BMN.

- Menyampaikan
data transaksi BMN
ke unit akuntansi
keuangan pada
setiap akhir bulan
untuk penyusunan
neraca tingkat
UAKPA

- Mengkoordinasikan
pelaksanaan
rekonsiliasi internal

pelaksanaan sistem
akuntansi BMN
Menandatangani
laporan kegiatan
dan surat-surat
untuk pihak luar
sehubungan dengan
pelaksanaan sistem
Mengevaluasi hasil
kerja petugas
pelaksana
Menelaah Buku
Inventaris, Buku
Persediaan serta
menandatangani
Laporan Kondisi
Barang (LKB),
Kartu Inventaris
Barang (KIB),
Daftar Inventaris
Ruangan (DIR),
Daftar Inventaris
Lainnya (DIL) dan
Laporan BMN.
Menyampaikan
Laporan BMN
setiap semester dan
akhir tahun
anggaran ke
UAPPB-EIL.
Menerima BMN
hasil pengadaan
dengan berita acara
serah terima.

lain :

- Belum adanya
penyampaian data
transaksi BMN ke
unit akuntansi
keuangan Pusat
Perbukuan pada
setiap akhir bulan
untuk penyusunan
neraca tingkat
UAKPA Pusat
Perbukuan karena
penyampaian data
transaksi BMN ke
unit akuntansi
kevangan Pusat
Perbukuan
dilakukan setiap
semester dan
tahunan. Hal ini
bertentangan
dengan Pasal 9
Permendiknas
Nomor 16 tahun
2008 tentang
Sistem Akuntansi
dan Pelaporan
Keuangan di
Lingkungan
Departemen
Pendidikan
Nasional bahwa
Pemimpin Satker
sebagai

antara laporan penanggung
BMN dengan jawab UAKPB
Laporan Keuangan mengirimkan

- Menyampaikan laporan realisasi
Laporan BMN belanja dan
setiap semester dan mutasi BMN ke
akhir tahun Unit Akuntansi
anggaran ke Pembantu
UAPPB-W atau Pengguna
UAPPB-E1 untuk Anggaran
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UAKPB Pusat. Wilayah
- Menerima BMN {UAPPB-W})
hasil pengadaan setiap bulan pada
dengan berita acarg hari Senin minggy
serah terima, keempat buian
yang
bersangkutan
- Belum adanya
knordinasi
pelaksanaan
rekonsiliasi
internal antara
laporan BMN
dengan Laporan
Keuvangan Pusat
Perbukuan.
Petugas akuntangi Petugas akuntansi Pelaksanaan
BMN pada tingkat BMN Pusat SABMN Pusat
UAKPB Perbukuan Perbukyan sudah
melaksanakan melaksanaka cukup sesuai dengen
kegiatan antara lain © | kegiatan sebagai Permenken
- Merelihara berikut No. 59/PMEK.06/2005
dokumen sumber | -  Memelihara tentang Sistem
dan dokumen dokumen sumber | Akuntans: dan
akuntansi BMN. dan dokumen Pelaporan Keuangan
- Membukukan akuntansi BMN Pemerintah Pusat
BMHN ke dalam - Membukukan tetapt ada beberapa
Buku Inventaris, BMN ke datam yang kurang dalam
Buku Barang Buku Inventats pelaksanaan
Bersejarah dan dan Buku SARMN pada Pusat
Buku Persediaan Persediaan Perbukuan antara
tierdasarkan herdasarkan lain -

dokumen sumber,

- Memberi tanda
regisieasi pada
BMN.

- Membuat DIR,
KIi dan IHL.

- Menvyusun data
transaksi BMN
pada setiap akhir

dokumen sumber

- Members fanda
registras pada
HMN.

- Membuat DIR,
KIB dan DIL

- Menvusun data
transaksi BMN
pada sehap akhir

- Belum adanya
pentuktahiran
Daltar Inventaris
Ruangan {DIR)
setiup adanya
perubahan lokasi
barang.

- Pada Pusat

&5
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bulan. bulan Perbukuan tidak
Melaksanakan Melaksanakan ada barang
pencocokan data pencocokan data bersejarah
antara Laporan antara Laporan sehingga tidak
BMN dengan BMN dengan ada buku barang
Laporan Laporan bersejarah.
Keuangan yang Keuangan yang

disusun oleh disusun oleh

petugas akuntansi
keuangan serta

petugas akuntansi
keuangan serta

melakukan melakukan koreksi
koreksi apabila apabila ditemukan
ditemukan kesalahan
kesalahan. Menyusun
Menyusun Laporan BMN
Laporan BMN setiap semester
setiap semester dan Laporan BMN
dan Laporan setiap akhir tahun
BMN setiap akhir anggaran

tahun anggaran. Menyimpan arsip
Menyimpan arsip data BMN dan
data BMN dan melaksanakan
melaksanakan proses tutup buku
proses tutup buku setiap akhir tahun
setiap akhir tahun anggaran.
anggaran.

Tabel 7. Perbandingan Permen No.59/PMK.06/2005 dengan Pelaksanaan SABMN di
Pusat Perbukuan

Hasil Analisa Perbandingan antara Permenkeu No.59/PMK.06/2005 tentang Sistem

Akuntansi dan Pelaporan Kevangan Pemerintah Pusat dengan SABMN di Pusat

Perbukuan, secara keseluruhan sudah cukup baik tetapi ada beberapa permasalahan

seperti:

- Belum adanya penyampaian data transaksi BMN ke unit akuntansi keuangan
Pusat Perbukuan pada setiap akhir bulan untuk penyusunan neraca tingkat

UAKPA Pusat Perbukuan karena penyampaian data transaksi BMN ke unit
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akuntansi keuangan Pusat Perbukusan dilakukan sefiap semestier dan tahunan. Hal

ini bertentangan dengan Pasal 1§ Permendiknas Nomor 16 tahun 2008 tentang

Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan di Lingkungan Departemen

Pendidikan Nastonal vang menyebutkan bahwa :

{1) Pelaporan realisasi belanja dan mutasi BMN oleh setiap unit akuntansi
Departemen kepada unit akuntansi jenjang di atasnya mengikuti tata waktu
sebagal berikut:

a. Pemimpin Satker sebagai penanggung jawzb UAKPB mengirimkan
laporan realisasi belania dan mutasi BMN ke Unit Akuntanst Pembanta
Pengguna Anggaran Wilayah (UAPPB-W) setigp bulan pada hari Senin
minggu keempat buian yang bersangkutan;

b. Pemimpin Satker di wilayah vang ditetapkan sebagai penanggung jawab
UAPPB-W mengirimkan laporan realisasi belanja dan mutasi BMN ke
Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Eselon [ (LJIAPPB-E1)
setiap bulan pada hari Rabu minggu keempat bulan vang bersanghkutan;

c. Pemimpin Unit Utama sebagai penanggung jawab UAPPB-E!
mengirimkan  laporan realisasi belanja dan mutast BMN ke Unit
Akuntansi Pengguns Anggaran (UAPB) setiap bulan pada hari Jum’at
minggu keempat bulan vang bersanpgkutan.

{2} Apabila hari S¢nin sehagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, hari Rabu
sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huruf b, atau hari Jum’at sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huref c, bertepatan dengan hari libur, laporan
dikirimkan pada hari kerja sebelumnya.
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Pusat Perbukuan sebagai Satuan Kerja (Satker) pada TTAKPB harus mengirimkan
laporan realisasi belanja dan mutasi BMN ke Unit Akuntansi Pembantu Pengguna
Anggaran Eselon | (UAPPB-E!) dalam hal imi adalah Sekretaviat Jenderal
Departemen Pendidikan MNasional setiap bulan pada hari Senin mingge keempat
bulan yang bersangkutan. Jadi pengtriman transaksi baik ke unit akuntensi pada
Pusat Perbukuan ataupun kepada UAPPB-El tidak hanya dilakukan setiap
semester atau tahunan saja telapi juga harus dilakukan setiap bulannya.

Belum adanya koordinast pelaksanaan rekonsibiasi internal antara laporan BMN
dengan Laporan Keuangan Pusat Perbukuan.

Belum adanya perouktahiran Daftar Inventaris Ruangan (DIR) setiap adanya

perubahan lokasi barang.

4.2, Anglisis Penghapusan Barang Milik Negara pada Pusat Perbukuan

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMEKO6/2007 fantang tata

cara pelaksanaan penggunasn, pemanfaatan, penghapusan den pemindabtanganan

Barang Milik Negara (BMM), Penghapusan adalah tindakan menghapus Barang Milik

Negara dari daflar barang dengan menerbitkan keputusan pejabat yang berwenang

untuk membebaskan Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang danfatau

Pengelola Barang dari tanggung jawab administrasi dan fisik barang yang berada

dalam penguasaannya,
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4.2.1. Persyaratan Penghapusan

Persyaratan  pepghapusan menurut  Peraturan  Menteri Keuangan Nomor

96/PMK.06/2007 tentang tata cara pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan,

penghapusan dan pemindahtanganan Barang Milik Negara (BMN) adalah sebagai

berikut :

1. Persyaratan penghapusan BMN selain tanah dan/atau bangunan adalah sehagai
berikut

a. Memenubhi persyaratan teknis ;

«  Secara fistk barang tidak dapat dipergunakan karena rusak, dan tidak
ekonomis apabila diperbaila,

-~ Secara teknis harang tdak dapat digunakan lagi akibat modemisasi.

- Barang telab melampaui batas wakitu kegunaannya‘kadaluarsa.

~  Barang mengalami perubghan dalam spesifikasi karena penggunaan
seperii terkikis, aus, dan lain-lain seienisnya.

- Rerkurangoya barang dalam  timbanmpan  /ukaran  discbabkan
penggunaan/susut dalam penyimpanan/pengakutan.

b. Memenuhi persyaratan ekonomis yaitu lebih menguntungkan bagi negora
apabila barang dihapus karena biaya operasional dan pemeliharaan barang
lebih besar daripada manfaat yang diperoleh.

¢. Barang hilang, atau dalam kondisi kekurangan perbendaharaan atau kerugian
karena kematian hewan atau tanaman.

2. Persyaratan penghapusan BMN berupa tanah dan/atau bangunan adalah sebagai

beriiut
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a. Barang dalam kondisi rusak berat karena bencana alam atau karena sebab lain
di Juar kemampuan manusia (force majeure).

b. Lokasi barang menjadi tidak sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang
{RUTR) karena adanya perubahan tata ruang kota.

¢. Sudah tidak memenuhi kebutuhan organisast karena perkembangan tugas,

d. Penyatuan lokasi barang dengan barang lain milik negara dalam rangka
efisiensi,

g. Periimbangan dalam rangka pelaksanaan rencana sirategis pertahanan,

4.2.2. Tata Cara Penghapusan BMN
Berikut ini tata cara penghapusan BMN atas BMN yang berada pada pengelola
barang berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.06/2007 vaitu
1. Tahap persiapan penghapusan
a. Petugas yang bertanggungjawab menangani penghapusan pada Pengelola
Barang menvampaikan vsulan penghapusan barang yang beradz dalam
pengurusannya kepada Pengelola Barang dengan dilengkapi data
1} identitas dan kondisi barang;
2} iempatilokaesi barang;
3} harga peroleban barang bersangkutan;

43 alasan usulan penghapusan,
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2. Tahap pelaksanaan penghapusan

a. Pengelola Barang menerbitkan keputusan penghapusan Barang Milik
Negara yang berada dalam kewenangannya.

b. Berdasarkan keputusan penghapusan Pengelola Barang melakukan tindak
lanjut penghapusan sesuai kelentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Kepangan ini dan dituangkan dalam berita acara.

¢. Berdasarkan berila acara pelaksanaan tindaklanjut tersebut pada huraf b0,
Pengelola Barang melakukan penghapusan dar Daftar Barang Milik

Negara.

3. Tahap pelaporan hasil pelaksanaan penghapusan
Pelaksanaan peonghapusan dari daftar Barang Milik Negara dicantumkan

dalam Laporan Barang Milik Negara Semesteran dan Tahunan,

Hasil analisis terhadap penghapusan BMN pada Pusat Perbukuan, antara lain
Masih ditemukan barang-barang rusak berat vang belum dihzpuskan. Hal ind tidak
sesnal dengan persyaratan penghapusan dalam Peraturan Menten Kevangan Nomor

S6/PMK.06/2007.

4.3, HasHl Inventarisasi BPKP atas Pusat Perbukuan Tahun 2007

Hasil inventarisasi BPR atas Pusat Perbukuan tahun angparan 2007 adalah sebapal

berikyt:
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1. Terdapat 170 unit peralatan dan mesin dengan nilai sebesar Rp 436.356.467,00
yang telah rusak berat, Terhadap barang-barang yang rusak berat belum digjukan
penghapusan.

2. Barang Milik Nepara yang ditempatkan di ruangan-ruangan pada Pusat
Perbukuan belum dilengkapi dengan Daftar Inventaris Ruengan (DIR) yang
update.

3. Pengadaan buku-buku yang berasal dari belanija operasional tahun anggaran 2007

sebesar Rp 27.000.000,00 tidak dicatat dalam daftar BMIN.
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BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1. Kssimpulan
Dari hasil analigis pengelolaan aset fetap Pusat Perbukuvan, maka dapat

disimpulkan bahwa pengelolaan aset tetap pada Pusat Perbukuan sudah berjalan

cukup baik dan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku, tetapi masih ada
beberapa permasaiahan seperti

I. Pelaksanaan SADBMN Pusat Perbukuan belum mengatur mengenai penyusulan
aset fetap sedangkan dalam PP Nomor 24 tahun 2005 tentsng Standar Akuntansi
Pemerintah telah mengatur mengenat peniyusutan aset tetap.

2. Belum adanya penyampaian data transaksi BMN ke unit akuntansi keuangan pada
setiap akhir bulsn untuk penyusunan neraca tingkat UAKPA. Penyampaian data
transaksi hanya dilakukan setiap semester dan falwnan saja.

3. Belum adanya koordinasi pelaksanaan rekonsiliasi internal antara laporan BMN
dengan Laporan Kewangan.

4. Belum adanya pemuktahiran Daftar Inventaris Ruangan {DIR) setiap adanya
perubahan lokasi barang.

5. Masih ditemukan barang-harang rusak berst yang belum dihapuskan.

Dari permasalahan tersebut mengakibatkan laporan yang dibasilkan belum dapal

diandalkan sebagai alat pertanggongjawaban pengelolaan BMN.
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5.2, Saran

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka saran yang diberikan adalah sebagai

berikut

L.

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat menangani BMN
sehingga BMN pada Pusat Perbukuan dapat berjalan dengan baik. Hal ini
bertentangan dengan Misi Pusat Perbukuan yaitu meningkatkan sumber daya
manusia di bidang perbukuan. Padahal peningkatan sumber daya manusia di
bidang lain seperti pengelola BMN dan peningkatan SDM keuangan juga
diperlukan. Sehingga disarankan untuk merubah misi Pusat Perbukuan.
Pemutakhiran data Daftar Inventaris Ruangan (DIR) minimal dilakukan setiap
akhir bulan atau setiap akhir tahun.

Pemindahan barang inventaris yang sudah ditetapkan dalam DIR harus
sepengetahuan dan seijin dari pengelola barang.

Data transaksi BMN ke unit akuntansi keuangan harus disampaikan setiap akhir
bulan untuk penyusunan neraca tingkat UAKPA.

Harus adanya koordinasi pelaksanaan rekonsiliasi internal antara laporan BMN
dengan Laporan Keuangan dan harus dibuatkan surat Berita Acara Rekonsiliasi
karena selama ini belum ada Berita Acara Rekonsiliasi.

Penyampaian laporan harus tepat waktu.

Harus dilakukan penghapusan terhadap BMN yang telah rusak berat.
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PEDOMAN WAWANCARA

Tentang : Analisis Pengelolaan Aset Tetap Pusat Perbukuan pada Akuntansi
Barang Milik Negara (BMN)

Informan : Pengelota Aset Pusat Perbukuan

Pertanyaan

1.

Berdasarkan  struklur organisasi  akuatansi BMN mepurut Permen  Nomor
SH/PMKL06/2003 entang Sisters Akuntansi dan Pelaporan Kevsngan Pemerintah
Pusat, Pusat Perbukuan berada pada Unit Akuntansi mana 2

Bagaimanakah bagan organisast sluntansi BMN Pusat Perbukuan menurut Pormen
Nomor 39/PMK.06/2005 7

Bapgaimanakah tugas dan fongsi unit akuntansi BMN Pusat Perbukuan 7
Bagaimanakah prosedur akuntanst BMIN Pusat Perbukuan 7

Bagainanakah klasifikasi dan kodefikasi BMN Pusat Perbukuan ?

Bagaimanakah kode lokasi, persedinan dan proses akuntansi BMN  Pusat
Perbukuan?

Berdasarkan apakah buktt kepemilikan tanab Pusat Perbukuan ?

Pongakuan aset tetap seperti gedung dan bangunan, peralatan dan mesin, jaringan
seria aset tetap linnya pada Pusat Perbukuan diperoleh dari donasi atau bukan
donast 7

Aset tetap berups tanah, gedung dan bangunan, peralatan dan mesin, jaringan, serta

asel tetap latonya pada Pusat Perbukuan dinilai berdasarkan harga apa ?

10. Apakah ada penyusuten aset tetap pada Pusat Perbukuan ?

11, Bagaimanakah prosedur pemindahan BMN 2
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DEPARTEMEN PENDIINEAN NABKONAL
SEERETARIAT JEWNDERAL
PISAT PERBUKIUAN

LAPORAN DARANG MILIK NECGARA

GABUNGAN INTRAKOMPTABEI BAM BKSTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER SUB-5UB KELOMPOK BARANG
TAHUN ANGGARAN 2007

Tangomt ¢ 13-02-2008
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
SEKRBTARIAT JENDERAL
PLBAT PERBUKUIAN

LAPORAN BARANG MILIK MEGARA

54 RBUNGAN INTRAKOMPTABEL DAN ERSTRAKOMPTAREL
EMCIAN PER 5UB-SUB KELOMPOX BARANG
TAHUN ANGGARAN 2007

Tanggal £ 1022008
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LAMPIRAN ¥}

PERATURAN DIREKTLR JENDERAL PERBENDAHAR AAN NGMOR:
PER-2A/PB20G6 TENTANG PELAKSARAAN PENYUSUNAN LAPOR AN
KEUANGAN KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

CATATAN RINGKAS BARANG MILIK NEGARA
SATUAN KERJA PUSAT PERBUKUAN
SEKRETARIAT JENDERAL DEPDIKNAS

I. RINGKASAN LAPORAN BARANG
1. TANAH (131111)

&, Tanah (101}
Salde Tamah pada Sztwan Kerja Puset Perbukuan per 31 Desember 2007 sebesar
Rp5a0.0%0.0600,00 , Jumlah tersebut terdin dad salde awal 60.950 p/Rp 560.090.000,00
muzast tambah 0 m2/Rp 6,88 audasi kurang & m2/Rp 0,00,

Mutagi tambah fanah tersebut melipuii:
Nikit
Mutas kucang tanah tersebut melipui
Nitit
P
Dari jumlah dt awes dalam proses mgakfsengkets © m2/Rp 0,00. Dad jumbab di atas yang
dibentiken penggunasnnya Rarena misek bast/hilang tetepi bejnm dihzpuskan adaish
Qrd/Rp 0,00,

2. PERALATAN DAN MESIN (131311}

4. Alat Besar (2.01)
Saldo BMN berupa Alat Besar pada Saluan Kerja Pusat Perbukuan per 31 Desember 2007
sehesar  Rpl946.236.480,00.  Jumlab  tersebui  ferdixi  dari  salds  awal
19mit/Rp2.188.699,140,00  mutasi  wmbah  BunitRp0,00 mutssi kureng

Sunit/Rp242.462.650,00.

Mutasi tambah Alat Besar tersebut melipuli:

Inirakoraptabel Ekstrakomptabel
- Pernbelian Rp - Ryp -
- Transfer masuk Rp - Rp -
- Hitmh masuk Rp- Rp-
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- Rampasan/sitaan Rp - Rp-

- Penyelesaian Pembangunsn Rp ~ Rp -
- Rexlasifikasi Masuk Rp- Rp-
- Pembatalan Penghapusan Rp - Rp~
~ Pengembuangan Nilai Rp- Rp-
- Koreksi Nilai/Kuantitas Rp- Rp-

Mutasi kurang Alat Besar tersebuf meliputi:

Intrakemnptabel Ekstrakomptabel
- Penghapusan Rp 242.462.650,00 Rp-
- Transfer keluar Ryp - Ry -
- Hibah keivar Rp - Rp-
- Pengurangan Ko - Rp-
- Reklasifikasi keluar Rp - Bp-
- Koreksi nilaifluantitas Rp - Rp -
- Koreksi pencatatan Rp - Rp-

Dari jomiah di atas dalam proses pertukarandgengkers 0 uni/Rp 000, Dad jumiah di atas
yang dihentikan pengrunagnnys karena yusak berat/hilang tetapt helum dihapuskan adalah
Ounit/Rp 0,00 '

. Alat Angkutan (2.02) ' P

Saldo Alat Angiotan pada Satuan Kerja Pusat Perbulaian per 31 Desember 2007 scbesar
Rp687.873.500,08. Jumlah tersehot terdind dad saldo awal T1onit/Rp688,113.500.00 mutasi
tarbsh Ounit/Rp 0,08 rutasi kurang 2 unit/Rp 240.000,00.

Mutasl rambah Alat Anghut tersebot melipou:

intrakomplahe! Ekstrakomptabel
- Pembelian Rp - Rp -
~ Transfey masuk Rp - #p-
- Hibah maguk Rp - Rp-
- Rampusan/gitaan Rp - Ry -
- Penyelesaian Pembangunan Rp- Rp -
- ReXasifikasi Masuk Rp - Rp-
- Pembatalan Panghaposan Rp- Rp -
- Pengembangan Nilal Bp- Rp-
- Koreksi Nilat/Kuantitas Ry - Rp-
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Mutasi kurang Alat Anglar tersebut melipai:

Intrakomptabel Ekstrakomptabel
- Penghapusan Rp 240.000,00 Rp-
- Transfer kelnar Rp- Rp-
- Hihah keluar Rp - Rp -
- Pengurangan Rp- Rp - .
- Rekiasifikasi kelpar Rp - Rp-
- Korekst nilaifkuentitas Rp- Rp -
- Koreksi pencatatun Rp - Rp -

3. GEDUNG DAN BANGUNAN (131811
Saldo Gedung dan Bangunsn pads Satuan Kerda Pusat Perbukuan per 31 Desember 2007
sehessr  RpS.674.610.65900. Jumiah tersebur terdii dad saldo awal 37 unit/Rp
5.082,442.383,00 motasi tambah 0 wrdt/Ryp 592.168.278 wotasi kurang B unit/Rp 0,00,

Mutast tambah Gedung dan Bangunan tessebut meliputi:

Intrakoniptabel Ekstrakompiabel
- Pembelian Rp- Rp-
~ Transfer masuk Rp - Rp-
- Hibah masuk Ry - _ Rp-
- Rampasaniziasg Ep- Ry -
- Penyelosaian Pernbangunan Rp - . Rp-
- Rekiusifikast Masuk Rp - Rp-
~ Pembatalan Penghapusan Rp - Rp-
~ Pengembangan Nija Rp 592 168.276,400 Ry~
- Koreksi Nilat/Kuantites Kp- Rp-

Mutast karang Gedung das Bangunan (ersebut meliputic

Intrakomptabel Ekgirakosmptahel
- Penghapusan Rp- Rp-
~ Traosfer keluar Rp- R -
- Hibah kelvar Rp- Rp-
- Penpurangan Rp- Rp-
- Reklasifikasi kelusr © Rp- Rp-
- Koreksi nilakuantitas Rp- Rp -
- Koreksi pencatatan Rp - Ro-
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4, JALAN, IRIGASE, DAN JARINGAN (131711)
3aido Jaian, Ingesi, don Jaringsn pada Satuan Kera Pusat Perbukuan per 31 Desamber 2007
sebesar Rp1.026.210.585,00. Tumlah tersebut terdix dari saldo awal BunitRp323.673.010,00
mutasi tambah 6 wit/Rp 702,537.575 mutesi kurang § unit/Rp 6,00

Mutssi tambah Jalan, Irigasi, dan Jaringan tersebut meliputi;

Intrakomptabel Ekstrakoniptabel
- Pembelian Rp- Ep-
- Transfer masuk Rp - Rp -
- Hibah masuk Rp- Rp-
- Rampesan/sitaan Rp- Rp -
- Penyelesaian Pembangunan Rp- Bp-
« ReRlasifikasi Masuk Rp- Rp-
- Pembatalan Penghapusan Rp- Rp -
- Pengembangan Nilaj Rp 702.537.575,00 Rp -
- Koreks: Nilai/Koantitas Rp- Rp-
Mutasi korang Jalan, Irigasi, dan Jeringan tersebut meliputi:
Intrakomptabel Ekstrakomptanel
- Penghapusan Rp - . Rp -
- Transfer keluar Rp - Rp-
- Hibah keluar Rp- Rp-
- Pengurangan Rp- ‘ Rp=:
- Reklasifikasi keluar Rp- Rp-
- Korekst nilaifkoantitas Rp- Rp-
~ Koreksi pencatatan Rp- Rp-

5. ASET TETAP LAINKNYA (131911)

Saldo Aset Telap Lainnyavpada Saman Kerja Pusam Perbukuan per 31 Desember 2007 sebesar
Rpi97.920.21000. Jumizh tersebut terdiri dad saldo awal 1558 buah/Rp 197.920.210,00
mutast tarmbah 0 buah/Rp 0,00 mutasi kurang § buah/Rp 0,08

Muiasi tambah Aset Tetap Lainnya tersebi meliputh:

Intrakomptabel Fkstrakomptabel
- Pernbelian Rp- Rp-
- Transfer masuk Rp- Re-
- Hibah masuk Rp- Rp-
- Rempasan/sitaan Rp- Rp-
- Penyelesaian Pasnbangunan Rp- Rp-
» Rekiasifikasi Masuk Rp- Kp-
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- Pembatalan Penghapusan
- Pengembangan Nijlai
- Koreksi Nilai/Kuantitas

Mutasi kurang Aset Tetap Lainnya tersebut meliputi:

- Penghapusan

- Transfer kelnar

- Hibah keluar

- Pengurangan

- Reklasifikasi kelvar

- Koreksi nilai/kuantitas

- Koreksi pencatatan

o. ASET BERSEJARAH
Nihil

II. INFORMASI TAMBAHAN

Rp -
Rp-
Rp-

Intrakomptabel
Rp -
Rp-
Rp-
Rp-
Rp-
Rp -
Rp-

1. BMIN BADAN LAYANAN UMUM

Nihil

2. KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN (132111)

Nihil

3. PERSEDIAAN

Rp-
Rp-
Rp -

Ekstrakomptabel
Rp-
Rp-
Rp-
Rp-
Rp -
Rp-
Rp-

Ve

Saldo persediaan pada tanggal 31 Desember 2007 adalah Rp 138.885.985.255,00 yang

terdiri dar Buku dan ATK,

4, INFORMASI LAINNYA

a. BMN yang diperoleh dani dana dekonsentrasi dan dana tugas pembantuan yang belum

diserahkan dengan rincian sebagai berikut:

Nihil

b. Informasi lainnya terkait dengan BMN yang pertu diungkapkan

Disamping itu dilampirkan cetakan Laporan Barang Semester/Tahunan yang berasal

dari proses penginputan data BMN melalui Aplikasi SABMN

Jakarta, 19 Februari 2008
a.n. Kepala Pusat Perbukvan
PLH. Kepala Bagian Tata Usaha,

z .

Sutarwo, SE
NIP. 130676162 £,
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PUSAT PERBUKUAN :

"+ BAGIAN PROYEK BUKU AGAMA PENDIDIKAN DASAR AKARTA
JALAN BUNUNG SAHAR! RAYA (EKS KOMPLEKS SILIWANGI) J;amgm PUSAT mo({?zUSAT)
TELEPON 821 - 3804248 (S SALURAN) FAX. 021 - 3806229 TROMOL FOS 3679

BERITA ACARA SERAH TERIMA HASIL PROYEK
NOMOR:1B1B/BFBAPD.S/BA/XII/2602 '

Pada hari ini Selass tanggal tiga puluh satu bulan Desember tabun dua vibu dua, telah diadakan serah
terima hasd pekerjaan pengadaan Server, Bagian Proyek Buku Agama Pendidikan Dasar Jakarta
{Pusat) Talun Anggaran 2002, .

1. Nama ¢ Drs. Mustain
Jabatan  © Pemimpin Bagian Proyek Buke Agama Pendidikan Dasar Jakarta (Pusat)
Alamat . Jalan Gunung Sahari Raya No 4 Jakarta Pusat.
yvang dalam Berita Acara ini disebut Pihak Kesatn
2. Nama . Dirs. Hartono, M Si
Jabatan  : Kepala Sub Bagiao Rumah Tanggs Bagian Tata Usabs Pusat Perbukuan Depdiknas
Alamat  : Jalan Qunung Sahar Raya No. 4 Jakarta Pusat.
yang dalap Berita Acara ma disebut Pihak Kedua

Pihak Kegatu menyerahkan kepada Pihak Kedua, dan Pihak Kedua menyatakan menerims penyerahan
hasil pekerjaan Pihak Kesatu seperti pada lampiran Berita Acara ini,

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatanyan uatuk dapet dipergunaken sehagaimana mestinya.

~ Pihak Kedua emmee - Plhak Kesatu
. Yang menerima AL A - Y ang menyerahkan
\i ~ . ‘;‘« - ,{‘m
% ? b N ;‘, fis W %
L Y5
[Drs. Hartogb, M.Si : - DS Mustain
NIP. 131 /60 336 ©So0 o NIP 131808311
Mengetahui ;

Kepala Bagian Tata Usaha Pusat Pertukuan

LIL? l |
Sutarwe, SE

NIP, 130676162
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Nomor IRIB/HYPBAYL.SIBAI I uve
Tanggal : 31 Desember 2002

No. Namsz Bagang

Harga {Rp)

Banpaknya

Satean Jumplah

- 236 KB Qache 1.2 Cachs Memory
~ 133 Mi{z Front Side Bus

SDRAM DIMBM Bxpandable to 4-GB
2564 bit 68 Mz PCI

Sx64 1 33 M

1252 bit PCY

NIC Past Ethameg 107188

3 H L] 1

H

Adapter
integraied Graphics Contriller 4 MB

I2=CD-ROM

Supart Het Plug Power Supply
Smart Aray 431

HDE 1K Universal SCBI 2xi8GB

LI N S T

zZ. Bm:imp Server Compag ProLiant M1, 370

- 312 K8 Cache 1.2 Cache Memory
= 133 MHz Front Side Bus

0 6-GR
= In64 bt 68 MHEz PCI
~ %A it 33 MHx
- ZUSBport
- PIC Payt Bthernet 167100

Adapter
- Infegrated Graphics Controlier § MB
- Bupport éx1" WU2AWU3 SCST Drive
- ACD-ROM
Suport Hot Plug Power Supply
" I-EZJD 19K Universal SCRI IS GB

L. | Batahase Server Compag Proliant ML 530
- Inref Penthem ITT Xeon T Processor 1600 MHz

Support 12x1" WUZ/WILE S5CSI Drive

~ 128 MB SDRAM 133 MHz Repistsr BCC

*

Integrated Duoai Channel Wide Ultra 2 SC&1

tatel Pesthn 13 Weon TM Processar 1.268 Mz

- 256 MB (2x128MB lterlenved mamory 133
$Hz Registor BCC SDRAM DINM expandable

- Inteprated Dual Channe] Wide Pitra 3 8€8]

Fupit

1 usiy

57875000 | 57.875.000,00

311250060 ; 31.125.000%00

Tambah

£8.000.006,00

PPo 10%

§.500.000,60

Jamdah selumbnys

27 .800.200,00

Piliak Kedua,
\ Yang meperima

7%

Drs. Hertopd, M.Si
NIP. 131 60 336

Mengetshoi :

Kepais Bagian Tats Usaha Pusat Perbzzkua{z -

v
Sutarwn,

NIP, 130 676 162

Coitdy Qmmemmmmmwmﬁ?ﬁ%ahaan .
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_Pihak Kesaty






